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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Untuk mengetahui pemahaman 
konsep fisika sebelum penerapan strategi pembelajaran Inkuiri berbasis demonstrasi 
praktikum pada siswa kelas X MIA SMA Negeri 2 Sungguminasa. (2) Untuk mengetahui 
pemahaman konsep fisika setelah penerapan strategi pembelajaran Inkuiri berbasis 
demonstrasi praktikum pada siswa kelas X MIA SMA Negeri 2 Sungguminasa. (3) Untuk 
mengetahui perbedaan pemahaman konsep fisika sebelum dan setelah penerapan strategi 
pembelajaran Inkuiri berbasis demonstrasi praktikum pada siswa kelas X MIA SMA Negeri 
2 Sungguminasa. 
.Penelitian ini merupakan penelitian Quasi eksperimen dengan desain The Matching 
OnlyPretest-Posttest Control Grup Design”. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas X MIA SMA Negeri 2 Sungguminasa. Dengan menggunakan teknik purpossive 
sampling maka sampel dalam penelitian ini adalah kelas X MIA 3, yaitu sebanyak 15 orang 
untuk kelas eksperimen dan kelas X MIA 1 yaitu sebanyak 15 orang untuk kelas kontrol. 
Instrumen pengumpulan data menggunakan test pemahaman konsep, lembar kerja siswa 
(LKPD). Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu statistic deskriptif dan statistic 
inferensial untuk uji hipotesis, yaitu uji-t. 
Berdasarakan hasil analisis statistik deskriptif untuk kelas X MIA 3 yang 
menggunakan strategi pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi praktikum diperoleh nilai 
rata-rata untuk pretest sebesar 66 dan untuk post-test diperoleh nilai rata –rata pemahaman 
konsep sebesar 86. Sedangkan untuk kelas X MIA 1 yang tanpa menggunakan strategi 
pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi praktikum diperoleh nilai rata-rata untuk pretest 
sebesar 66 dan untuk post-test diperoleh nilai rata –rata pemahaman konsep sebesar 81,67. 
Berdasarkan hasil analisis gain maka diperoleh perbandingan antara kelas eksperimen dengan 
nilain rata-rata 20 dan kelas kontrol sebesar 15,67 Berdasarkan analisis inferensial dengan 
menggunakan uji-t. Untuk variabel pemahaman konsep diperoleh t hitung > t tabel atau 2,85 > 
2,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini Ho ditolak dan H1 diterima, 
yaitu terdapat perbedaan pemahaman konsep antara siswa yang diajar menggunakan strategi 
pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi praktikum dengan siswa yang tanpa diajar 
menggunakan strategi pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi praktikum pada siswa kelas 
X MIA SMA Negeri 2 Sungguminasa. Sehubungan dengan kesimpulan diatas dimana H0 
ditolak dan H1 diterima sehingga penerapan pembelajaran menggunakan strategi 
pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi praktikum ini diharapkan agar guru dapat 
menerapkan di sekolah terutama pada tingkat sekolah menegah atas untuk meningkatkan 
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 This study aims to determine: (1) To determine the understanding of physics 
concepts prior to application of inquiry-based learning strategies practical 
demonstrations in MIA class X SMAN 2 Sungguminasa. (2) To know the conceptual 
understanding of physics after the implementation of inquiry-based learning strategies 
practical demonstrations in MIA class X SMAN 2 Sungguminasa. (3) To determine 
differences in the understanding of physics concepts before and after the 
implementation of inquiry-based learning strategies practical demonstrations in MIA 
class X SMAN 2 Sungguminasa. 
Research A Quasi experimental design with The Matching Only Pretest-
Posttest Control Group Design ". The population of this research is all MIA class X 
SMAN 2 Sungguminasa. By using purposive sampling technique, the sample in this 
study is a class X MIA 3, as many as 15 people to the experimental class and class X 
MIA 1 as many as 15 people to control class. Note collection instrument using a test 
understanding of concepts, student worksheet (LKPD). Data analysis technique used 
is descriptive statistics and inferential statistics to test the hypothesis, that the t-test. 
Based on the results of descriptive statistical analysis for class X MIA 3 using 
the strategy-based inquiry learning lab demonstrations obtained an average value of 
66 to pretest and post-test for average values obtained -rata understanding of the 
concept of 86. As for the class X MIA 1 without use inquiry-based learning strategies 
practical demonstration of the average values obtained for the pretest was 66 and for 
the post-test average values obtained -rata understanding of the concept of 81.67. 
Based on the analysis of the obtained gain comparison between the experimental 
class with value average of 20 and the control class is 15.67 based inferential analysis 
using t-test. For variable understanding of the concept obtained t count> t table or 
2.85> 2.05. It can be concluded that in this study Ho refused and H1 accepted, that 
there are differences in understanding of the concept among the students taught using 
the strategy of inquiry learning based demonstration lab with students without being 
taught using the strategy of inquiry learning based demonstration lab in class X MIA 
SMAN 2 Sungguminasa , In connection with the above conclusions where H0 and H1 
accepted that the application of learning to use strategies based inquiry learning lab 
demonstration is expected that teachers can implement in schools, especially at the 




A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting dalam menjalani hidup 
bermasyarakat, Sebab tanpa pendidikan manusia tidak akan pernah mengubah strata 
sosialnya untuk menjadi lebih baik.                                               
Allah S.W.T berfirman dalam Q.S Al-Mujadilah/58: 11 yang berbunyi : 
Terjemahnya:   
“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-lapanglah 
dalam majlis.” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu.” maka berdirilah, niscaya Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu, dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.”  
Era globalisasi serta ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju dan 
pesat mendorong masyarakat di dunia khususnya di Indonesia untuk berusaha 
mengikuti laju perkembangan tersebut. Hal ini menuntut manusia untuk 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam berbagai bidang kehidupan, 
karena persaingan yang dihadapi akan semakin ketat. Oleh karena itu, sumber daya 





memiliki kemampuan dan berkreativitas diberbagai bidang terutama dalam bidang 
pendidikan. 
Hasbullah mengutip dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
system pendidikan nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensinya dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara (Hasbullah, 
2008:4). 
Pendidikan memegang peranan penting dalam menata kehidupan berbangsa 
dan bernegara. Kemajuan suatu Negara dapat bergantung pada peranan pendidikan 
yang seyogyanya membawa perubahan yang signifikan dalam tatanan hidup 
masyarakat. Pendidikan bahkan menjadi tolak ukur keberhasilan suatu bangsa. Hal ini 
menjadi tugas kolektif bagi semua elemen yang terlibat untuk selalu proaktif dalam 
pelaksanaan pendidikan demi kemajuan pendidikan. Peranan pemerintah sangat 
menentukan guna pemenuhan kebutuhan pendidikan sebagai bentuk realisasi dari 
tujuan pendidikan sebagaimana yang termaktub dalam pembukaan Undang-Undang 
Dasar 1945 pada alinea ke-4 yaitu “mencerdaskan kehidupan bangsa” (Pembukaan 
UUD 1945 Alinea ke-4, 1991/1991:3). 
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita saat ini adalah 
masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang 
didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya, dan menjadikan sebuah 
pelajaran tersebut menjadi bermakna. Proses pembelajaran di dalam kelas hanya 





untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami 
informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Akibatnya, ketika anak didik kita lulus dari sekolah, mereka pintar secara 
teoritis, akan tetapi mereka miskin aplikasi. 
Di zaman sekarang ini di dalam dunia pendidikan tentunya terdapat proses 
belajar mengajar. Dimana proses belajar dapat kita artikan sebagai tahap perubahan 
perilaku yang terjadi dalam diri peserta didik, dimana dari yang tidak tau menjadi tau 
dan mendapat ilmu baru. Perubahan yang terjadi bersifat positif, dalam arti kearah 
yang lebih maju dan baik daripada keadaan sebelumnya. Bila kita telusuri secara 
mendalam, proses belajar mengajar merupakan suatu proses pendidikan formal di 
sekolah yang di dalamnya terjadi suatu interaksi antara komponen-komponen utama 
seperti guru, materi yang diajarkan dan peserta didik itu sendiri. 
 Ketiga Komponen-komponen tersebut melibatkan sarana dan prasana yang 
ada di sekolah seperti pendekatan, media yang digunakan, dan penataan kelas dan 
lingkungan belajar. Keberhasilan proses pembelajaran merupakan keberhasilan dari 
seluruh aktivitas yang dilakukan oleh guru dan peserta didik, sehingga dapat 
diartiakan apapun bentuk-bentuk kegiatan yang dilakukan oleh seorang guru mulai 
dari merancang suatu pembelajarn, memilih dan menentukan materi yang akan 
diajarkan, memilih dan menentukna kegiatan praktikum yang akan dilakukan, 
berbagai pendekatan yang akan dilakukan, strategi dan metode pembelajarn, memilih 
dan menentukan teknik evaluasi, semuanya tersusun demi tercapainya keberhasilan 






Sekolah sebagai salah satu lembaga penyelenggara pendidikan seyogyanya 
secara berkesinambunngan meningkatkan kualitasnya sehingga dapat menghasilkan 
lulusan yang bermutu dan menguasai ilmu pengetahuan. Reputasi suatu sekolah akan 
tampak dari kualitas lulusan yang dihasilkan, yang mampu menguasai dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan berupa karya dari wujud kreativitas siswanya. 
Salah satu di antaranya karya kreatif dan inovatif yang dilakukan oleh siswa selama 
mengikuti pendidikan sebagai sumbangan nyata bagi kesejahteraan dan peningkatan 
kualitas sumber daya manusia. 
Ilmu Fisika sebagai salah satu pembelajaran khusus IPA yang mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam pengembangan ilmu teknologi masa depan. Oleh 
karena itu dalam membaurkan antara ilmu pengetahuan dan teknologi proses 
pembelajaran perlu mendapat perhatian yang baik. Salah satu karakteristik fisika 
adalah mempunyai objek yang bersifat real artinya dia nyata. Sifat real inilah 
merupakana salah satu faktor pendukung yang dapat membantu peserta didik 
mempelajari fisika. Tetapi kenyataannya fakta yang berada di lapangan menunjukkan 
bahwa fisika termasuk mata pelajaran yang tersulit bagi peserta didik. 
SMA Negeri 2 Sungguminasa sebagai salah satu sekolah menengah atas 
negeri yang ada di Kabupaten Takalar juga tidak terlepas dari berbagai masalah. 
Mulai dari ketidak tersediaan sarana dan prasarana belajar sampai pada proses 
pembelajaran yang terjadi di dalam kelas. Salah satu masalah yang cukup 
memprihatinkan dan serius dan dianggap sangat perlu untuk dilakukan perbaikan 
adalah pada saat proses belajar mengajar yaitu dalam hal penggunaan pendekatan 
mengajar guru, terkhususnya guru fisika. Berdasarkan hasil observasi awal di SMA 





sering mengikutsertakan peserta didiknya dalam mencari dan menemukan suatu teori 
atau konsep namun tidak membuktikannya dengan melakukan praktikum apakah 
teorinya benar adanya, namun pada dasarnya di sekolah ini telah menggunakan 
pendekatan inkuiri. Dimana dalam pendekatan inkuiri siswa harus aktif dalam kelas 
baik itu dalam menemukan dan memecahkan masalah sendiri menggunakan teori 
yang ada. 
Pada materi Mekanika Fluida merupakan salah satu pokok bahasan fisika 
kelas X yang sifatnya abstrak dan membutuhkan tingkat pemahaman dan analisis 
peserta didik yang cukup tinggi, maka guru harus mampu memilih pendekatan 
ataupun metode yang tepat sehingga dapat membantu peserta didik dan memahami 
dan menganalisis suatu masalah yang berhubungan dengan materi yang diajarkan. 
Maka salah satu pendekatan yang cocok diterapkan sehubungan dengan tujuan 
tersebut adalah strategi pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi praktikum. Selain 
menemukan teori dan konsep secara langsung, siswa pun bisa membuktikan teori 
yang mereka dapat dengan melihat guru mendemostrasikannya dengan melakukan 
praktikum di hadapan peserta didik. 
Di dalam kelas yang diajarkan dengan strategi pembelajaran inkuiri berbasis 
demonstrasi praktikum masalah yang biasanya ditentukan sendiri oleh guru disajikan 
dalam bentuk demonstrasi dalam artian melakukan praktikum di hadapan peserta 
didik, jadinya peserta didik sendiri yang akan menemukan masalah lewat demonstrasi 
yang dilakukan oleh gurunya. Karena masalahnya muncul sendiri dari peserta didik 
lewat demontrasi yang dilakukan guru maka dengan sendirinya siswa muncul sendiri 
keinginan untuk mencari dan menemukan permasalahan tersebut. Siswa juga bisa 





tersebut tercipta. Sehingga dalam hal ini bukan hanya siswa yang aktif saja yang 
tertarik namun siswa yang kurang aktif pun akan tertarik menemukan masalah dan 
memecahkan masalah tersebut. 
Berdasarkan  observasi tersebut, untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan dalam proses pembelajaran guru hendaknya menggunakan strategi 
pembelajaran yang dapat melibatkan aktivitas siswa dan yang dapat membantu siswa 
memahami konsep-konsep fisika  yang sulit. Strategi pembelajaran yang menuntut 
keaktifan dan kreativitas siswa adalah strategi pembelajaran inkuiri berbasis 
demonstrasi praktikum.  
Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Strategi Pembelajaran Inkuiri Berbasis Demonstrasi Praktikum 
Terhadap Pemahaman Konsep Fisika Fluida Statis Siswa Kelas X MIA SMA 
Negeri 2 Sungguminasa Pada Mata Pelajaran Fisika”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, sehingga masalah penelitian dapat dinyatakan 
dalam bentuk rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemahaman konsep fisika siswa yang diajar dengan strategi 
pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi praktikum pada kelas X MIA SMA 
Negeri 2 Sungguminasa pada pokok pembahasan Fluida statis? 
2. Bagaimana pemahaman konsep fisika siswa yang tanpa diajar dengan strategi 
pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi praktikum pada kelas X MIA SMA 





3. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep fisika antara siswa yang diajar 
dengan strategi pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi praktikum dan siswa 
yang tanpa diajar dengan strategi pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi 
praktikum, pada kelas X MIA SMA Negeri 2 Sungguminasa pada pokok 
pembahasan Fluida statis? 
C. Hipotesis 
Agar dalam penelitian dapat terarah, maka dirumuskan pendugaan terlebih 
dahulu terhadap penyebab terjadinya masalah yaitu hipotesis. Hipotesis merupakan 
jawaban sementara terhadap masalah penelitian (Suryana, 2010: 32).  
 Adapun hipotesis yang diajukan penulis berdasarkan latar belakang dan 
rumusan masalah yaitu “terdapat perbedaan pemahaman konsep fisika antara siswa 
yang diajar dengan strategi pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi praktikum 
dan siswa yang tanpa diajar dengan strategi pembelajaran inkuiri berbasis 
demonstrasi praktikum, pada kelas X MIA SMA Negeri 2 Sungguminasa pada pokok 
pembahasan Fluida Statis”.  
D. Definisi Operasional Variabel 
Dalam judul penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu Pembelajaran inkuiri 
berbasis demonstrasi praktikum, dan pemahaman konsep. 
1. Variabel Bebas (Independent) 
a) Pembelajaran Inkuiri Berbasis Demonstrasi Praktikum 
Inkuiri berbasis demonstrasi praktikum merupakan kegiatan yang sedemikian 
rupa yang terdiri atas pengamatan, mengajukan pertanyaan, mengkaji buku dan 





merencanakan penyelidikan, meninjau kembali sesuatu yang telah diketahui 
berdasarkan hasil eksperimen; menggunakan alat atau perangkat untuk 
mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data; mengusulkan jawaban, 
penjelasan, dan perkiraan (prediksi) serta menyampaikan hasilnya. Inkuiri yang 
dimaksud disini adalah inkuiri terbimbing. Dimana guru membimbing jalannya 
praktikum dari awal sampai akhir. 
b). Pembelajaran konfensional di sekolah 
Pembelajaran konfensional di sekolah merupakan sistem pembelajaran yang 
telah sejak dulu digunakan oleh sekolah khususnya guru mata pelajaran fisika 
itu tersendiri. 
2. Variabel terikat (Dependent) 
Pemahaman Konsep adalah kemampuan siswa yang berupa penguasaan sejumlah 
materi pelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengetahui dan mengingat 
sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam 
bentuk lain yang mudah dimengerti baik dengan lisan maupun dengan 
eksperimen, yang mencakup pemahaman translasi, interpretasi, dan ekstrapolasi 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian pada dasarnya adalah rumusan apa yang ingin dicapai dari 
penelitian tersebut. Sudah barang tentu tujuan penelitian harus sejalan atau konsisten 
dengan masalah yang diteliti (Sudjana, 2009: 171). Oleh karena itu, tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pemahaman konsep fisika sebelum penerapan strategi 
pembelajaran Inkuiri berbasis demonstrasi praktikum pada siswa kelas X MIA 





2. Untuk mengetahui pemahaman konsep fisika setelah penerapan strategi 
pembelajaran Inkuiri berbasis demonstrasi praktikum pada siswa kelas X MIA 
SMA Negeri 2 Sungguminasa. 
3. Untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep fisika sebelum dan setelah 
penerapan strategi pembelajaran Inkuiri berbasis demonstrasi praktikum pada 
siswa kelas X MIA SMA Negeri 2 Sungguminasa. 
F. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian menunjukkan tentang apa yang ingin diperoleh 
(Arikunto, 2007: 15). Oleh karena itu, kegunaan dari penelitian ini yaitu: 
1. Bagi Siswa 
a. Dapat memberikan kenyamanan dalam belajar fisika karena dengan pembelajaran 
inkuiri berbasis demonstrasi praktikum dirasakan lebih rileks atau tidak 
menegangkan dan menyenangkan bagi siswa. 
b. Memberikan kemudahan bagi siswa untuk menerima materi pelajaran khususnya 
dalam pemahaman suatu konsep fisika, yang akhirnya dapat  meningkatkan 
prestasi belajarnya. 
2. Bagi Guru 
Memberikan masukan pada guru fisika tentang proses pelaksanaan 
pembelajaran dengan pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi praktikum sehingga 
dapat memotivasi guru fisika dalam memahami serta menerapkan berbagai metode 
pembelajaran  yang ada. 





Memberikan masukan dalam rangka perbaikan dan peningkatan mutu 
pembelajaran khususnya mata pelajaran fisika. 
4. Bagi Peneliti 
a. Memperdalam pengertian mengenai pembelajaran fisika dengan pendekatan 
inkuiri berbasis demonstrasi praktikum. 
b. Memberikan sumbangan pemikiran tentang stratgi pembelajaran fisika yang lebih 
efektif dan menyenangkan. 
5. Secara lebih luas diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan mutu 





A. Metode Inkuiri berbasis demonstrasi/Praktikum 
1. Pengertian Inkuiri 
Dalam kamus besar bahasa Inggris (Oxford English Dictionary), kata inkuiri 
adalah kata kerja dari enquire yang berarti investigate yaitu menyelidiki, meneliti, 
mengusut, memeriksa. National Research Council (2000, Chapter 2: 13-14) 
menjelaskan pengertian inkuiri sebagai berikut: 
“Inquiry is a multifaceted activity that involves making observations; posing 
questions; examining books and other sources of information to see what is 
already known; planning investigations; reviewing what is already known in 
light of experimental evidence; using tools to gather, analyze, and interpret 
data; proposing answers, explanations, and predictions; and communicating 
the results. Inquiry requires identification of assumptions, use of critical and 
logical thinking, and consideration of alternative explanations”. 
Dari pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa inkuiri merupakan kegiatan yang 
sedemikian rupa yang terdiri atas pengamatan, mengajukan pertanyaan, mengkaji 
buku dan sumber informasi yang lain untuk meninjau sesuatu yang telah diketahui, 
merencanakan penyelidikan, meninjau kembali sesuatu yang telah diketahui 
berdasarkan hasil eksperimen; menggunakan alat atau perangkat untuk 
mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data; mengusulkan jawaban, 




mengharuskan sesesorang untuk mengenali asumsinya, berpikir secara kritis dan logis 
serta pertimbangan penjelasan yang alternatif. 
Banyak yang beranggapan bahwa inkuiri merupakan suatu metode yang hanya 
dapat dilakukan oleh para ilmuan dalam melaksanakan suatu penyelidikan. Anggapan 
ini memberikan suatu pemikiran bahwa metode inkuiri tidak dapat diterapkan dalam 
proses pembelajaran. Namun, dalam Guided Inquiry: School Libraries in the 21st 
Century menyatakan bahwa: 
Inquiry is a way of learning new skills and knowledge for understanding and 
creating in the midst of rapid technological change. Inquiry is the foundation of the 
information age school. I am aware that the English term ‚inquiry‛ may not translate 
easily into all languages. The underlying concept is considering a question or 
problem that prompts extensive investigation on the part of the student. In this sense, 
it is a research approach to learning. This approach is becoming increasingly 
common across all subject areas of the curriculum. Inquiry that is guided by an 
instructional team to enable students to gain a depth of understanding and a personal 
perspective through a wide range of sources of information is called Guided Inquiry 
(Kuhlthau, Maniotes & Caspari, 2007). Guided Inquiry equips students with abilities 
and competencies to meet the challenges of an uncertain, changing world. Teachers 
cannot do this alone. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulakn bahwa inkuiri adalah cara belajar 
keterampilan baru untuk memahami dan menciptakan di tengah-tengah perubahan 
teknologi yang cepat. inkuiri adalah dasar dari sekolah era informasi.  Kuhlthau sadar 
bahwa penyelidikan 'mungkin tidak diterjemahkan dengan mudah ke dalam semua 




yang meminta penyelidikan ekstensif pada bagian dari siswa. Dalam hal ini, itu 
adalah pendekatan penelitian untuk belajar. Pendekatan ini menjadi semakin umum di 
semua mata pelajaran kurikulum. Inkuiri yang dipandu oleh tim instruksional  
memungkinkan siswa untuk memperoleh kedalaman pemahaman dan perspektif 
pribadi melalui berbagai sumber informasi yang disebut Guided Inquiry (Kuhlthau, 
Maniotes & Caspari, 2007). inkuiri melengkapi siswa dengan kemampuan dan 
kompetensi untuk memenuhi tantangan dari tidak pasti, mengubah dunia. Guru tidak 
bisa melakukan ini sendirian. 
Menurut Roestiyah N.K 2008:77 Untuk meningkatkan tekhnik inquiry dapat 
ditimbulkan dengan kegiatan-kegiatan sebagai yaitu 1) Membimbing kegiatan 
laburatorium; 2). Modifikasi inquiry; 3). Kebebasan inquiry; 4). Inquiry pendekatan 
peranan; 5). Mengundang kedalam inquiry; 6). Teka teki bergambar; 7). Synectics 
lesson; 8). Kejelasan nilai-nilai. 
Banyak yang beranggapan bahwa inkuiri merupakan suatu metode yang hanya 
dapat dilakukan oleh para ilmuan dalam melaksanakan suatu penyelidikan. Anggapan 
ini memberikan suatu pemikiran bahwa metode inkuiri tidak dapat diterapkan dalam 
proses pembelajaran. Namun, di dalam Standar Nasional Pendidikan Sains Amerika 
Serikat  (National Science Education Standar, NSES) dikutip oleh Flick and 
Lederman (2006: 5), terdapat sebuah pernyataan mengenai inkuiri, yaitu: 
“Inquiry refers to the diverse ways in which scientists study the natural world 
and propose explanations based on the evidence derived from their work. 
Inquiry also refers to the activities of students in which they develop knowledge 
and understanding of scientific ideas, as well as an understanding of how 




Pernyataan di atas menjelaskan bahwa selain digunakan oleh para ilmuan, 
inkuiri juga berkenaan dengan aktivitas siswa, dimana mereka mengembangkan 
pengetahuan dan pemahaman mengenai gagasan ilmiah, seperti halnya para ilmuan 
yang mempelajari fenomena alam untuk mengetahui sifat-sifatnya. Berdasarkan 
pernyataan NSES (Nasional Science Education Standart) ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa inkuiri bukan hanya dilakukan oleh para ilmuan tetapi dapat juga 
diterapkan dalam proses pembelajaran dan menjadi salah satu solusi untuk memacu 
keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Sejalan dengan pernyataan NSES (Nasional Science Education Standart), 
Kulhthau (2007: 2) menjelaskan bahwa inkuiri adalah metode pembelajaran yang 
mengarahkan siswa untuk menemukan dan menggunakan berbagai sumber informasi 
dan ide-ide untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang masalah. Hal tersebut 
mengharuskan peserta didik untuk lebih berperan aktif dalam pembelajaran dari pada 
hanya sekedar menjawab pertanyaan ataupun mendapatkan jawaban yang benar. 
Sesuai dengan pernyataan yang dijelaskan dalam National Science Education 
Standart (NSES), bahwa metode inkuiri dapat diterapkan dalam proses pembelajaran 
untuk meningkatkan keaktifan peserta didik. Namun, metode inkuiri tidak dapat 
diterapkan begitu saja dalam proses pembelajaran karena peserta didik memiliki 
tingkat pengetahuan yang berbeda-beda. Untuk menerapkan metode iinkuiri dalam 
proses pembelajaran, maka pendidik (guru atau dosen) harus mempertimbangkan 
tingkat kognitif yang dimiliki oleh peserta didik. Misalnya, pada suatu satuan 
pendidikan, seorang guru yang baru menerapkan metode inkuiri dalam proses 
pembelajaran tentu akan menjadi hal yang masih asing bagi peserta didiknya. Selain 




menyesuaikan diri dengan metode pembelajaran yang baru mereka terima. Menyikapi 
masalah tersebut, maka dalam proses pembelajaran dengan metode inkuiri, guru atau 
pendidik harus ikut berperan untuk mengarahkan peserta didik. 
Alberta Learning Centre (2004: 10), salah satu lembaga pembelajaran dan 
pengajaran di Canada, mengemukakan bahwa ada enam tahap dalam metode guided 
inquiry, yaitu sebagai berikut: 




Guru memberikan topik masalah ke peserta didik. 
Peserta didik menentukan prosedur untuk 
memecahkan masalah tersebut 
Retrieving  
(mendapatkan informasi) 
Peserta didik mengumpulkan informasi tentang 
masalah dari sumber yang ada sesuai dengan 
arahan dan petunjuk dari guru. 
Processing  
(memproses) 
Peserta didik melakukan percobaan/eksperimen 
dan analisis data untuk membuktikan 
hipotesisnya. 
Creating  
(membuat laporan hasil) 
Peserta didik melaporakan hasil eksperimen dan 
analisis data dalam bentuk laporan 
Sharing  
(membagikan informasi) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya 
pada orang lain. 
Guru mengontrol dan mengawasi pelaksanaan 
diskusi, kemudian memberikan penjelasan untuk 






Guru dan peserta didik bersama-sama 
mengevaluasi proses yang telah dilaksanakan. 
Adapun menurut Roestiyah N.K (2012:76-77) teknik inqury ini memiliki 
keunggulan yang dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1) Dapat membentuk dan mengembangkan “sel-consept” pada diri siswa, sehingga 
siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide lebih baik. 
2) Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses belajar 
yang baru. 
3) Mendorong siswa untuk berfikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, bersifat 
objektif dan terbuka. 
4) Mendorong iswa untuk berfikir intuitif dan merumuskan hipotesisnya sendiri.  
5) Memberi kepuasan yang bersifat instrinsik 
6) Situasi proses belajar menjdai lebih merangsang. 
7) Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu. 
8) Memberi kebebasan siswa untuk belajar sendiri. 
9) Dapat memberikan waktu pada siswa secukupnya sehingga mereka dapat 
mengasimilasi dan mengakomodasi informasi. 
Menurut (Wina Sanjaya. 2006:208) disamping memiliki keunggulan 
pembelajaran inqury memiliki kelemahan diantaranya: 
1) Jika pembelajaran inkuiri digunakan sebagai strategi pembelajaran, maka akan 
sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa. 
2) Strategi ini sulit dalam merencakana pembelajaran oleh karena terbentur dengan 




3) Kadang-kadang dalam mengimplementasikannnya, memerlukan waktu yang 
panjang sehingga sering guru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang telah 
ditentukan. 
4) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa 
menguasai materi pelajaran, maka pembelajaran inkuiri akan sulit 
diimplementasikan oleh setiap guru. 
2. Strategi Pembelajaran inkuiri 
Strategi Pembelajaran inkuiri (SPI) adalah rangkaian kegiatan pembelajaran 
yang menekankan pada proses berfikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan 
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berfikir 
itu sendiri biasanya dilakukan mulai tanya jawab antara guru dan siswa. Strategi 
pembelajaran ini sering juga dinamakan strategi heuristik, yang berasal dari bahasa 
yunani, yaitu  heuriskein yang berarti saya menemukan (Wina Sanjaya. 2006:196). 
strategi heuristik merupakan strategi untuk melakukan proses pencarian 
(search) ruang problem secara efektif, yang memandu proses pencarian yang kita 
lakukan disepanjang jalur yang memiliki kemungkinan sukses paling besar (Kusrini, 
S.Kom, 2006:6). 
Menurut (Wina Sanjaya. 2006:201-205) secara umum proses pembelajaran 









Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim 
pembelajaran yang responsif.dalam langkah ini guru mengondisikan agar 
siswa siap melaksanakan proses pembelajaran. 
2) Merumuskan masalah 
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu persoalan 
yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan yang 
menantang siswa untuk berpikir memecahkan teka-teki tersebut. Proses 
mencari jawaban itulah yang sangat penting dalam strategi pembelajaran 
inkuiri, oleh sebab itu melalui proses tersebut siswa akan memperoleh 
pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya mengembangkan mental 
melalui proses berpikir. 
3) Mengajukan hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari sebuah persoalan yang sedang dikaji. 
Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. Potensis atau 
kemampuan individu untk berpikir pada dasarnya sudah dimiliki sejak lahir. 
Potensi berpikir itu dimulai dari kemampuan setiap individu untuk menebak 
atau mengira-ngira (berhipotesis) dari suatu permasalahan. Manakala individu 
dapat membuktikan tebakannya, maka ia akan sampai pada posisi yang bisa 
mendorong untuk berpikir lebih lanjut. 
4) Mengumpulkan data 
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan 




mengumpilkan data merupakan proses yang sangat penting dalam 
pengembangan intelektual. 
5) Menguji hipotesis 
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap diterima 
sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan 
data.. yang terpenting dalam menguji hipotesis adalah mencari tingkat 
keyakinan siswa atas jawaban yang diberikan. 
6) Merumuskan kesimpulan 
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan penemuan yang 
diperoleh berdasarkan hasil hipotesis. Merumuskan kesimpulan merupakan 
gong-nya dalam proses pembelajaran.  
3. Demonstrasi 
Menurut Roestiyah N.K (2012:83-84) dengan demonstrasi proses penerimaan 
siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam, Sehingga membentuk 
pengertian dengan baik dan sempurna. Juga siswa dapat mengamati dan 
memperhatikan pada apa yang diperlihatkan guru selama pelajaran berlangsung. 
Adapun penggunaan teknik demonstrasi mempunyai tujuan agar siswa 
mampu memahami tentang cara mengatur atau menyusun sesuatu. Misalnya 
penggunaan kompor untuk mendidihkan air, dengan demonstrasi siswa dapat 
mengamati bagian-bagian dari benda, juga siswa dapat menyaksikan cara kerja 
bagian dari alat. 





1) Guru harus mampu menyusun rumusan tujuan instruksional, agar dapat 
memberi motivasi yang kuat pada siswa untuk belajar. 
2) Pertimbangkan baik-baik apakah pilihan teknik mampu menjamin tercapainya 
tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya. 
3) Amatilah apakah jumlah siswa memberi kesempatan untuk suatu demonstrasi 
yang berhasil, bila tidak anda harus mengambil kebijaksanaan yang lain. 
4) Apakah anda telah meneliti alat-alat dan bahan yang akan digunakan mengenai 
jumlah, kondisi, dan tempatnya.  
5) Harus sudah menentukan garis besar langkah-langkah yang akan dilakukan. 
6) Apakah tersedia waktu yang cukup, sehingga anda dapat  memberi keterangan 
bila perlu, dan siswa bisa bertanya.  
7) Selama demonstrasi berlangsung guru harus memberi kesempatan pada siswa 
untuk mengamati dengan baik dan bertanya. 
8) Anda perlu mengadakan evaluasi apakah demonstrasi yang anda lakukan itu 
berhasil; dan bila perlu demonstrasi itu bisa diulang. 
Jadi, dapat disimpulkan demonstrasi adalah cara mengajar dimana seorang 
instruktur/guru menunjukkan, memperlihatkan sesuatu proses dan merasakan proses 
yang dipertunjukkan oleh guru tersebut. 
B. Pemahaman Konsep 
1. Pengertian konsep 
Konsep itu sendiri dapat dipahami sebagai suatu pengetahuan yang telah 
diterima kebenarannya dan sering dipakai sebagai pengetahuan untuk menganalisis 




konsep dapat bersifat hanya informatif, atau tidak memerlukan suatu analisis atau 
diskusi panjang dalam memahaminya (Handbook Tim Pengembangan Ilmu 
Pendidikan FIP-UPI, 2007;63).  
Konsep menurut W. Gilo (2007;8) konsep murupakan bahan baku ilmu 
pengetahuan dari konsep dibentuk proposisi, dan proposisi itu membentuk teori. 
Nan Lin merumuskan konsep sebagai: 
.....a term which has been assigned some specific semantic meaning...’ 
Konsep adalah istilah atau simbol yang menunjukkan pada suatu pengertian 
tertentu. Konsep adalah suatu yang abstrak tetapi menunjukkan pada suatu yang 
konkret.  
Konsep pembelajaran menuntut adanya perubahan peran guru. Pada konsep 
tradisional guru lebih berperan sebagai transformator artinya guru berperan hanya 
sebagai penyampai pesan dengan menggunakan komunikasi langsung (direct 
communication), pola ini membuat siswa kurang aktif hanya menerima materi saja, 
seperti halnya analogis gelas yang siap dituang air. Konsep ini tidak sesuai dengan 
pembelajaran. Dimana pembelajaran memandang siswa sebagai individu yang aktif, 
memiliki kemampuan dan potensi yang perlu dieksplorasi secara optimal (Drs. Rudi 
Susilana, M.Si dan Cepy Riana, M.Pd, 2009:86). 
Seperti diketahui pengembangan program pendidikan yang berdasarkan 
konsep dan mengacu pada kemandirian peserta didik, merupakan tekanan khusus 
yang seringkali menjadi patokan dan prinsip dasarnya.oleh karena itu program 
pendidikan yang dikembangkan akan lebih fleksibel. Hal ini terlihat dari tujuan yang 
ingin dicapai selalu disesuaikan dengan tuntunan kebutuhan yang berkembang pada 




Dalam pendidikan sains, konsep (pengetahuan dasar) adalah faktor yang 
mempengaruhi belajar, seperti yang dikatakan oleh Clipton dan Slowaczek 
sebagaimana dikutip Muhibbin Syah bahwa kemampuan seseorang untuk memahami 
dan mengingat informasi penting bergantung pada apa yang mereka telah ketahui dan 
bagaimana pengetahuan tersebut diatur (Muhibbin Syah, 2004 : 23) 
Menurut Betty Marisi Tunip dilihat dari pengertian tentang konsep, 
sebenarnya pegajaran IPA, pada tahapan tertentu merupakan pembentukan, penarikan 
(generate) dan pengakumulasian konsep. Kegiatan ini merupakan kegiatan intelek 
manusia. Kegiatan ini diawali dengan pengamatan terhadap fakta atau apa saja yang 
dialami dimana hasil pengamatan diproses dengan persepsi (perception), penalaran 
inductif (inductive reasoning) dan kepenemuan (inventiveness) (Tunip, 2000: 173)  
Jadi dapat disimpulkan bahwa konsep adalah kategori pengalaman yang 
diawali dari pengamatan terhadap fakta yang dirumuskan dalam bentuk ungkapan 
kemudian diproses dengan persepsi, penalaran inductif, dan kepenemuan. 
2. Pemahaman konsep 
Menurut definisi konseptual, pemahaman konsep Fisika adalah kemampuan 
guru untuk mengatasi konsep-konsep dasar Fisika pada ranah kognitif sesuai dengan 
klasifikasi Bloom. Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental 
(otak). Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah 
termasuk dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif itu terdapat enam jenjang 
proses berpikir, mulai dari jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi 




Untuk mengukur hasil belajar peserta didik yang berupa pemahaman konsep, 
guru dapat melakukan evaluasi produk. Sehubungan dengan evaluasi produk ini, W. 
S. Winkel (2007: 540) menyatakan bahwa melalui produk diselidiki apakah dan 
sampai berapa jauh suatu tujuan instruksional telah tercapai, semua tujuan itu 
merupakan hasil belajar yang seharusnya di peroleh peserta didik. Berdasarkan 
pandangan Winkel ini, dapat diketahui hasil belajar peserta didik erat hubungannya 
dengan tujuan intruksional ( pembelajaran ) yang telah dirancang guru sebelum 
melaksanakan proses mengajar. Evaluasi produk dapat dilaksanakan dengan 
mengadakan berbagai tes, baik lisan maupun tertulis. 
Menurut (Sudjana, 1999:21-24) bahwa ranah kognitif meliputi beberapa aspek 
di bawah ini:  
a) Pengetahuan 
  Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemahan dari kata knowledge 
dalam taksonomi Bloom. Tipe hasil belajar pengetahuan termasuk kognitif 
tingkat rendah yang paling rendah. Namun, tipe hasil belajar ini menjadi 
prasyarat bagi tipe hasil belajar berikutnya. Hafal menjadi prasyarat bagi 
pemahaman. Hal ini berlaku bagi semua bidang studi. 
b) Pemahaman 
  Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami 
sesuatu setelah sesuatu  itu diketahui dan diingat. Pemahaman dapat dibedakan 
ke dalam tiga kategori yaitu pemahaman terjemahan, pemahaman penafsiran, 







  Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongkret atau situasi 
khusus. Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori, atau petunjuk teknis. 
d) Analisis 
Analisis adalah usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur atau 
sebagian-bagian sehingga jelas susunannya. 
e) Sintesis 
Sintesis merupakan penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam 
bentuk menyeluruh. Berpikir sintesis merupakan salah satu terminal untuk 
menjadikan orang lebih kreatif. 
f) Evaluasi 
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin 
dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, materil, dan 
lain-lain. 
 Jenjang pengetahuan sampai aplikasi disebut sebagai jenjang berpikir tingkat 
sederhana, sedangkan jenjang analisis  sampai evaluasi disebut sebagai jenjang 
berpikir tingkat tinggi. Dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, khususnya untuk 
mata pelajaran teoritis, aspek kognitif biasanya paling banyak mendapat perhatian 
(Nurgiyantoro, 2010:15). 
Dr. Faiz Muhammad Ali Al-Haajj mendefinisikan pemahaman sebagai 
berikut: 
“.....pemahaman adalah perasaan setelah menerjemahkannya kedalam suatu 
makna; atau dia (perasaan) adalah proses akal yang menjadi sarana kita untuk 




Jadi, pemahaman tidak terbatas dri perasaan-perasaan yang sedang ada, 
melainkan juga dibantu oleh pengalaman-pengalaman lampau. Dengan kata lain 
pemahaman juga tersusun dari perasaan-perasaan sekarang dan dari unsur psikologi 
langsung (Dr. M. Sayyid Muhammad Az-Za’balawi, 2007;87). 
Kemampuan intelektual yang menjadi tuntunan di satuan pendidikan dan 
perguruan tinggi adalah kemampuan pemahaman. Pemahaman termasuk dalam tujuan 
dari suatu proses pembelajaran yang ingin dicapai. Peserta didik atau mahasiswa 
mampu mengubah komunikasi dalam pikirannya, atau tanggapan terbuka untuk 
menjelaskan apa yang mereka peroleh secara mendalam dan lebih bermakna 
(Kuswana, 2012: 43-44).  
Peserta didik atau mahasiswa yang mengikuti proses pembelajaran sering 
dihadapkan dengan materi yang mengandung banyak konsep. Konsep disini diartikan 
sebagai penyusun utama dalam pembentukan pengetahuan ilmiah dan filsafat 
pemikiran manusia. Konsep merupakan abstraksi suatu ide atau gambaran mental, 
yang dinyatakan dalam suatu kata atau simbol. Konsep dinyatakan juga sebagai 
bagian dari pengetahuan yang dibangun dari berbagai macam karakteristik. Materi 
yang seperti demikian terkadang sulit untuk diikuti dan diterima oleh peserta didik. 
Oleh karena itu, kemampuan pemahaman sangat penting untuk dimiliki, terutama 
dalam mempelajari materi-materi yang banyak mengandung konsep (Kuswana, 2012: 
228). 
Salah satu aspek pada ranah kognitif yang dikemukakan oleh Benyamin S. 
Bloom adalah aspek pemahaman (comprehension). Bloom (1956: 89) menjelaskan 




“Comprehension that is when students are confronted with a communication, 
they are expected to know what is being communicated and to be able to make 
some use of the material or ideas contained in it. The communication may be in 
oral or written form, in verbal or symbolic form.” 
Pernyataan tersebut memiliki makna bahwa, pemahaman adalah ketika peserta 
didik atau mahasiswa yang dihadapkan pada suatu komunikasi, mereka diharapkan 
mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat menggunakan ide-ide yang 
terkandung dalam komunikasi tersebut. 
Sejalan dengan pernyataan Bloom di atas, Anderson dan Krathwohl  (2010: 
105-106) menyatakan bahwa peserta didik dikatakan memahami jika mereka dapat 
mengkonstruksi makna dari pesan-pesan pembelajaran, baik yang bersifat lisan, 
tulisan, ataupun grafis, yang disampaikan melalui pengajaran, buku, atau layar 
komputer. Peserta didik memahami ketika mereka menghubungkan pengetahuan baru 
dan pengetahuan lama mereka. Lebih tepatnya, pengetahuan yang baru masuk 
dipadukan dengan skema-skema dan kerangka-kerangka kognitif yang telah ada. 
Pemahaman atau comprehension dapat juga diartikan menguasai sesuatu 
dengan pikiran. Karena itu memahami berarti harus mengerti secara mental makna 
dan filosofinya, maksud dan implikasi serta aplikasi-aplikasinya, sehingga 
menyebabkan peserta didik dapat memahami suatu situasi. Hal ini sangat penting 
bagi peserta didik yang belajar. Comprehension atau pemahaman, memiliki arti yang 
sangat mendasar yang meletakkan bagian-bagian belajar pada proporsinya. Tanpa itu, 
skill pengetahuan dan sikap tidak bermakna (Sardiman, 2012: 42). 
Perlu diingat bahwa comprehension/pemahaman, tidak hanya sekedar tahu, 




bahan-bahan yang telah dipahami. Kalau sudah demikian, belajar akan bersifat 
mendasar. Tetapi dalam kenyataannya banyak peserta didik di sekolah ataupun 
universitas yang melupakan unsur comprehension/pemahaman ini. Contoh yang 
sering terjadi misalnya, mereka para pelajar, melakukan belajar pada malam hari 
menjelang akan ujian pada pagi harinya. Kegiatan belajar yang demikian ini 
cenderung hanya sekedar mengetahui sesuatu bahan yang dituangkan di kertas ujian 
pada pagi harinya. Tetapi jika ditanya pada dua atau tiga hari kemudian, mengenai 
apa yang dipelajari, kebanyakan sudah lupa. Hal ini menunjukkan subjek belajar atau 
peserta didik tidak memiliki perekat comprehension yang kuat untuk 
menginternalisasikan bahan-bahan yang dipelajari ke dalam suatu konsep / pengertian 
secara menyeluruh (Sardiman, 2012: 43-44). 
Menurut Bloom (1956: 91-95), pemahaman dapat dibedakan menjadi tiga 
aspek, yaitu: 
1. Pemahaman tentang Terjemahan (Translasi) 
Pemahaman translasi (kemampuan menterjemahkan) adalah kemampuan 
dalam memahami suatu gagasan yang dinyatakan dengan cara lain dari pernyataan 
awal yang dikenal sebelumnya. Kemampuan menterjemahkan merupakan pengalihan 
dari bahasa konsep ke dalam bahasa sendiri, atau pengalihan dari konsep abstrak ke 
suatu model atau simbol yang dapat mempermudah orang untuk mempelajarinya. 
Jika seseorang mampu memaknai bagian dari suatu komunikasi dalam istilah atau 
konteks yang berbeda, ia akan mampu untuk terlibat dalam cara berpikir yang lebih 
kompleks. Dalam proses pembelajaran, pemahaman translasi terdiri atas beberapa 




a. Kemampuan menerjemahkan suatu prinsip umum dengan memberikan ilustrasi 
atau contoh. 
b.  Kemampuan menerjemahkan hubungan-hubungan yang digambarkan dalam 
bentuk simbol, peta, tabel, diagram, grafik, formula, dan persamaan matematis ke 
dalam bahasa verbal atau sebaliknya. 
c. Kemampuan menerjemahkan konsep dalam bentuk visual atau sebaliknya. 
2. Pemahaman tentang Interpretasi 
Pemahaman ini lebih luas dari pada pemahaman translasi. Pemahaman 
interpretasi (kemampuan menafsirkan) adalah kemampuan untuk memahami bahan 
atau ide yang direkam, diubah, atau disusun dalam bentuk lain. Misalnya dalam 
bentuk grafik, peta konsep, tabel, simbol, dan sebaliknya. Jika kemampuan 
menterjemahkan mengandung pengertian mengubah bagian demi bagian, kemampuan 
menafsirkan meliputi penyatuan dan penataan kembali. Dengan kata lain, 
menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan bagian-bagian yang diketahui 
berikutnya. Dalam proses pembelajaran, pemahaman interpretasi terdiri atas beberapa 
indikator pencapaian yaitu: 
a. Kemampuan untuk memahami dan menginterpretasikan berbagai bentuk 
bacaan secara jelas dan mendalam. 
b. Kemampuan untuk membedakan pembenaran atau penyangkalan suatu 
kesimpulan yang digambarkan dalam suatu data. 
c. Kemampuan untuk membuat batasan (qualification) yang tepat ketika 





3. Pemahaman tentang Ekstrapolasi 
Kemampuan pemahaman jenis ekstrapolasi ini berbeda dengan kedua jenis 
pemahaman lainnya dan memiliki tingkatan yang lebih tinggi. Kemampuan 
pemahaman jenis ekstrapolasi ini menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi, 
seperti membuat telaahan tentang kemungkinan apa yang akan berlaku. Pemahaman 
ekstrapolasi (kemampuan meramalkan) adalah kemampuan untuk meramalkan 
kecenderungan yang ada menurut data tertentu dengan mengutarakan konsekuensi 
dan implikasi yang sejalan dengan kondisi yang digambarkan. Dengan demikian, 
bukan saja berarti mengetahui yang sifatnya mengingat saja, tetapi mampu 
mengungkapkan kembali ke dalam bentuk lainnya yang mudah dimengerti, memberi 
interpretasi, serta mampu mengaplikasikannya. Dalam proses pembelajaran, 
pemahaman ekstrapolasi terdiri atas beberapa indikator pencapaian yaitu: 
a. Kemampuan menggambarkan, menaksir atau memprediksi akibat dari tindakan 
tertentu. 
b. Keterampilan meramalkan kecenderungan yang akan terjadi. 
c. Kemampuan menyisipkan satu data dalam sekumpulan data dilihat dari 
kecenderungannya. 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa 
pemahaman konsep adalah kemampuan intelektual yang dimiliki peserta didik dalam 
mengkonstruksi makna dari pesan-pesan pembelajaran, baik yang bersifat lisan, 





A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen (eksperimen semu), 
dikatakan penelitian quasi eksperimen karena peneliti langsung mengambil dua kelas 
sampel secara langsung yang sudah terbentuk dalam kelompok yang utuh atau 
peneliti tidak melakukan pengambilan secara random. Satu kelas sebagai kelas 
eksperimen (treatment) dan satu kelas yang lain sebagai kelas pembanding atau 
kontrol. Kelas eksperimen diberikan treatment yaitu strategi pemeblajaran inkuiri 
berbasis demonstrasi praktikum sedangkan kelas kontrol menggunakan strategi 
pembelajaran konvensional di sekolah. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalah (The Matching Only Pretest-Postest Control 







: Macthing sampel (pemasangan sampel) 
X  : perlakuan  
C  : perlakuan 
O1 & O2 : Pemberian tes sebelum perlakuan 
O3 & O4 : Pemberian tes setelah perlakuan 
Treatment group M         O1     X O3 






B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Sungguminasa kabupaten 
gowa. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2015/2016. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 
jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi  meliputi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu (Sugiyono,2013:117) 
Adapun populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA SMA 
Negeri 2 Sungguminasa. Populasi terdiri dari empat kelas yaitu kelas X.1 sampai 
kelas X.3 dimana masing-masing kelas rata-rata berjumlah 40 orang sehingga jumlah 
populasi dalam penelitian ini yaitu 165 siswa. 
Adapun tabel Rekapitulasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Maniangpajo 

















2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada dalam populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, 
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi 
yang betul-betul representatif/mewakili (Sugiyono, 2013: 118). 
Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan Purposive Sampling yaitu 
pengambilan sampel berdasarkan alasan atau kriteria tertentu. Teknik ini akan 
dilakukan dengan tekhnik matching yaitu pemasangan atau penyetaraan kelompok 
sampel. Menurut (resweel (2009 : 296), pada penelitian eksperimen, sebaiknya 
digunakan sampel sebanyak 15 orang untuk tiap kelas yang akan dibandingkan. 
Sementara itu, menurut (Franckell & Wallen (2009 : 271), bahwa pengambilan 
NO. Kelas Jumlah Siswa 
1. X MIA 1 42 
2. X MIA 2 42 
3. X MIA 3 41 






sampel dengan tekhnik matching (pemasangan) sebaiknya berjumlah 40 pasangan 
dari populasi.  
Tahapan pengambilan sampel pada penelitian ini, dijelaskan sebagai berikut : 
1. Purposive sampling, yaitu menentukan 2 kelas yang menjadi kelompok 
sampel. Penentuan tersebut didasarkan pada nilai rata-rata praktikum untuk 
tiap kelas dari materi atau praktikum sebelumnya. Dua kelas yang memiliki 
nilai yang sama lalu ditarik sebagai kelas sampel. 
2. Setelah dua kelas dari populasi telah terpilih sebagai kelas sampel,  
selanjutnya dilakukan penyetaraan/ pemasangan sampel secara matching. 
Penyetaraan ini dilakukan dengan cara memasangkan setiap anggota pada 
kelas sampel berdasarkan pada nilai praktikum yang dimiliki oleh setiap 
anggota kelas sampel. Dengan menginterpretasikan kedua pendapat ahli 
diatas, maka 15 orang yang memiliki nilai yang sama kemudian ditarik 
sebagai sampel penelitian. 
Berdasarkan uraian diatas, maka sampel pada penelitian ini dapat ditunjukkan 
pada tabel berikut : 
 





Jumlah sampel setelah 
matching 
X.1 62,55 15 orang 
X.3 63,85 15 orang 








D. Instrumen Penelitian 
1. Tes pemahaman konsep 
 Tes pemahaman konsep digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman 
konsep fisika peserta didik sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan 
perlakuan. Tes ini berbentuk uraian pilihan ganda yang terdiri dari lima pilihan yaitu 
a,b,c,d dan e dimana ketika dijawab benar berskor 1 dan ketika dijawab salah berskor 
0. Pretes digunakan untuk mengetahui apakah pemahaman konsep kelas kontrol dan 
kelas eksperimen berbeda atau tidak berbeda sebelum perlakuan. Prestes juga 
digunakan sebagai penyetaraan sampel yang akan diukur dan sebagai landasan atau 
dasar dalam tekhnik macthing sampel yang dilakukan. Sementara untuk postes, 
digunakan untuk mengukur pemahaman konsep setelah diberikan perlakuan baik 
pada kelas kontrol maupun pada kelas eksperimen. Tes pemahaman konsep ini dibuat 
dengan berdasarkan pada indikator-indikator pemahaman konsep yang telah 
ditetapkan yaitu translasi, interprestasi dan ekstrapolasi. 
2. Lembar observasi  
Lembar observasi digunakan untuk mengetahui dan meninjau keterlaksanaan 
penelitian yang telah dilakukan dalam hal ini kesesuaian antara penelitian dengan 
langkah-langkah model yang telah digunakan sebagai perlakuan dalam penelitian 
sehingga lembar observasi hanya digunakan sebagai data pendukung keterlaksanaan 
penelitian. Dimana lembar validasi pada penelitian ini yaitu lembar pengamatan 
siswa, lembar pengamatan guru, lembar pengamatan siswa dalam kelompok dan 







3. Validasi instrumen 
Sebelum instrumen penelitian digunakan maka dilakukan validasi instrumen. 
Instrumen-instrumen yang digunakan pada penelitian ini akan divalidasi oleh dua 
orang pakar ( validasi ahli atau validasi pakar). Instrumen akan dikatakan valid jika 
validator 1 dan 2 memberikan nilai rata-rata 3 dan 4. Selain relevansi kevalidan, 
ditentukan pula nilai reliabilitas instrumen, nilai reliabilitas yang dimaksud adalah 
nilai yang menunjukkan tingkat keakuratan instrumen dan penentuan instrumen layak 
digunakan atau tidak. Reliabilitas untuk instrumen tes pemahaman konsep fisika 
ditentukan dengan uji Gregory, sedangkan instrumen lembar observasi diuji dengan 
uji perfect of agregment. 
 
a. Uji Gregory 
   
       




R         : Nilai Reliabilitas 
A, B, C dan D  : Relevansi kevalidan oleh 2 orang pakar 
b. Uji Percent Of Agregment 
         (   
   
   
) 
Keterangan : 
R   : Nilai Reliabilitas 





 Menurut Borich (1994), jika koefesien reliabilitas instrumen yang diperolah 
Rhitung ≥ 0,75 maka instrumen tersebut dikategorikan reliabel atau layak untuk 
digunakan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Sebelum melakukan penelitian peneliti harus mempersiapkan beberapa 
perencanaan dalam melakukan penelitian dan dalam pengumpulan data penulis 
menempuh 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap pengumpulan 
data. 
1. Tahap persiapan 
Tahap persiapan yang merupakan kegiatan sebelum melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Melengkapi surat-surat izin penelitia 
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai 
rencana teknis penelitian. 
c. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
d. Membuat perangkat dan instrumen penelitian. 










2. Tahap pelaksanaan 
Kelompok Eksperimen  
Dalam Tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah: 
a. Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan Tenaga pendidik dan peserta didik.  
b. Tahap kedua yaitu tahap dimana Tenaga pendidik memberikan kuis yang dijadikan 
sebagai nilai awal untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum diberikan 
perlakuan. 
c. Tahap ketiga yaitu tahap dimana tenaga pendidik memberikan perlakuan dengan 
strategi pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi praktikum, dengan cara guru 
menyampaikan judul materi yang akan diajarkan kemudian membacakan SK, KD, 
dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Kemudian guru memyampaikan 
materi pembelajaran, setelah penyampaian materi guru membagi kelompok secara 
heterogen yang terdiri dari 5-6 orang kemudian tiap-tiap kelompok dibagikan judul 
percobaan dan masalah berupa pertanyaan pada LKPD yang berkaitan dengan 
materi pokok yang telah disampaikan tadi kemudian tiap-tiap kelompok berkerja 
secara mandiri mulai dari merumuskan masalah, mencari alat dan bahan 
percobaan, menyusun prosedur percobaan samapai kepada memberi kesimpulan 
dan menjawab pertanyaan yang telah tertera pada LKPD masing-masing dengan 
bimbingan guru. Setelah semuanya telah selesai, siswa memaparkan atau 
mempersentasikan percobaan mulai dari awal merumuskan masalah sampai pada 
menyimpulkan, dimana tiap2 kelompok harus memberikan penjelasan yang tepat 
sampai semua kelompok lain dapat memahami percobaan yang dilakukan. Setelah 
semua kelompok telah selesai mempersentasikan percobaannya. Kemudian guru 





menyontek, dimana nilai kuis ini dijadikan nilai akhir untuk mengukur tingkat 
pemahaman siswa setelah pemberian perlakuan  dan setelah pemberian kuis guru 
memberikan penegasan pada materi pembelajaran yang telah dipelajari, kemudian 
memberikan penghargaan pada siswa yang telah memperoleh nilai yang tinggi 
diukur dari tes awal dan tes akhirnya. 
Kelompok Control 
Dalam Tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah: 
a. Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan Tenaga pendidik dan peserta didik.  
b. Tahap kedua yaitu tahap dimana Tenaga pendidik memberikan kuis yang dijadikan 
sebagai nilai awal untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum diberikan 
perlakuan. 
c. Tahap ketiga yaitu tahap dimana proses pembelajarannya telah sama pada kelas 
eksperimen, hanya saja pada kelas kontrol tidak menggunakan strategi 
pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi praktikum tetapi hanya menggunakan 
strategi konvensional yang sering digunakan di sekolah. 
3. Tahap pengumpulan data    
Pada tahap ini , peneliti terlebih dahulu melakukan tahap persiapan dimana 
pada tahap persiapan ini peneliti menyusun RPP dan instrumen tes yang terlebih 
dahulu divalidasi oleh tim ahli. Tahap selanjutnya yaitu tahap pelaksanaan, pada 
tahap ini peneliti melakukan pemilihan sampel kemudian memberikan perlakuan pada 
kelas eksperimen dengan memberikan tes pada sampel yang telah ditetapkan 
kemudian hasil tes tersebut dianalisis sehingga kita dapat mengetahui hasil dari 






F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis data awal (uji T)  
Pada analisis ini data yang diolah yaitu data pretes dengan menggunakan uji T 
yang bertujuan ada / tidak ada perbedaan pemahaman konsep antara kelas kontrol 
yang diberikan perlakuan dengan strategi konvensional di sekolah dan kelas 
eksperimen yang diberikan perlakuan dengan strategi pembelajaran inkuiri berbasis 
demonstrasi praktikum. 
2. Analisis Statistik Deskriptif 
Pada analisis deskriptif data yang diolah yaitu data postes dan data pretes, 
dimana analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang skor 
pengetahuan fisika peserta didik yang diperoleh berupa skor tertinggi, skor terendah, 
skor rata-rata (mean) ,standar deviasi, varians, koefisien Varians yang bertujuan 
untuk mengetahui gambaran umum tentang perbandingan pemahaman konsep fisika 
yang diajar dengan strategi pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi praktikum dan 
tanpa menggunakan strategi pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi praktikum, 
serta menentukan kategorisasi pemahaman konsep fisika dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi 
b. Menentukan nilai rata-rata skor 
 
Mean  = ∑     
∑  
    (Sudijono, 2012 :79) 
Keterangan :  
M  = mean (rata-rata) 
Fi = frekuensi yag sesuai dengan tanda kelas Xi 





c. Menentukan standar deviasi 
S=  √         
̅̅ ̅ 
   
                                       ( Sudijono, 2012 : 83) 
Keterangan : 
S = standar deviasi 
 ̅ = mean (rata-rata) 
   = frekuensi yang sesuai dengan kelas Xi 
   = tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
  = jumlah responden 
Selain diuji / dianalisis manual, maka data juga dianalisis deskriptif 
dengan bantuan program IBM SPSS versi 20 for windows. 
d. Menentukan Kategorisasi Hasil Belajar Pemahaman Konsep Fisika seperti pada 
tabel dibawah ini : 
 
Tabel 3.3 : Kategorisasi Pemahaman Konsep 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 0 – 19   Sangat Rendah 
2 20 – 39   Rendah 
3 40 – 59   Sedang 
4 60 – 79   Tinggi 
5 80 – 100   Sangat Tinggi 










3. Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Prasyarat (Uji Asumsi Dasar) 
1) Uji Normalitas 
Uji normalaitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk mengetahui 
apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada 
penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf α = 0,05, sebagai berikut : 
                 |  ( )      ( )| 
(Purwanto, 2011: 163-164) 
Dengan: 
D  : Nilai D hitung 
  ( ) : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
   ( ) : Distribusi frekuensi kumulatif observasi 
 
Kriteria pengujian: 
Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung < Dtabel pada taraf 
siginifikan α = 0,05. Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan 
program aplikasi IBM SPSS versi 20 for Windows dengan analisis Kolmogorov-
Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian Sbb : 
a) Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. 
b) Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 








2)  Pengujian Homogenitas 
Untuk mengetahui varians kedua sampel homogeny atau tidak, maka perlu 
diuji homogenitas variansnya terlebih dahulu dengan uji -Fmax. 
      
    
 
    
  
(Purwanto, 2011: 179) 
Keterangan:  
     : nilai F hitung 
    
 
 : varians terbesar 
    
 
 : varians terkecil 
Kriteria pengujian adalah jika Fhitung < Ftabel pada taraf nyata dengan Ftabel di 
dapat distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0,05. 
Pengujian homogenitas juga dihitung dengan menggunakan program IBM 
SPSS versi 20 for Windows pada taraf signifikan α = 0,05. 
b. Uji Hipotesis 
1) Untuk mencari Perbedaan  
Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan kebenaran atau untuk menjawab 
hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah  uji-t 2 sampel independent dengan langkah-langkah pengujian 
sebagai berikut : 
a) Merumuskan hipotesis secara statistik 
H0  :  μ1  = μ2 





H0  = Tidak ada perbedaan yang signifikan antara pemahanan konsep belajar fisika 
dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi 
praktikum. 
H1  = Ada perbedaan yang signifikan antara pemahanan konsep belajar fisika 




b)  Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
dk = N1 + N2 – 2 
 dengan α = 0,05 
 
c)  Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
ttabel = t(α , dk) 
d)  Menentukan nilai t’ :  
   







           
e) Menghitung nilai kritis t’ = (nKt1) 
Rumusnya :       
               
        
           
Dengan  :    
     
    
    dan         
     
    
 
   (          )   (   
 
 )(     )
 
     (       )   (   
 






f)  Penarikan Kesimpulan 
Kriteria pengujian, apabila  t’ ≤  nKt’ maka H0 diterima dan H1 ditolak. Uji 
Hipotesis juga dihitung dengan menggunakan program IBM SPSS versi 20 for 
Windows pada taraf signifikan α = 0,05. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Validasi 
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini yaitu pada instrumen tes 
pemahaman konsep fisika dan lembar obesrvasi untuk pengamatan guru, siswa, 
kelompok dan antar kelompok pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Validasi 
instrumen dilakukan oleh dua orang pakar yaitu Nardin, S.Pd, M.Pd dan Muh. Syihab 
Ikbal, S.Pd, M.Pd. 
a. Validasi Instrumen Tes Pemahaman Konsep Fisika 
Instrumen tes pemahaman konsep merupakan instrumen tes yang berbentuk 
uraian pilihan ganda yang terdiri dari lima pilihan yaitu a,b,c,d, dan e yang divalidasi 
oleh dua orang pakar dimana setiap aspek soalnya terdiri, aspek translasi, aspek 
interpretasi dan ekstrapolasi dimana ketiga aspek tersebut berdasarkan hasil 
pemerikasaan mendapatkan nilai dari kedua validator yaitu rata-rata 3 dan 4 untuk 
setiap butir soalnya sehinnga instrumen tes pemahaman konsep dikatakan valid. 
Selain itu, berdasarkan hasil analisis dengan uji gregory diperoleh nilai reliabilitas 
sebesar 1,00 sehingga instrumen dinyatakan reliabel sebab rhitung > 0,75 sehingga 






b. Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Validasi instrumen rencana pelaksanaan pembelajaran, dimana aspek-aspek 
penilaiannya yaitu aspek petunjuk, Aspek cakupan unsur-unsur metode dan aspek 
bahasa dimana ketiga aspek tersebut mendapat nilai rata-rata 3 dan 4 dari validator 
baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol sehingga instrumen dapat 
dikatakan valid. Selain itu, berdasarkan hasil analisis dengan uji perfect of agregment 
diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,91 sehingga instrumen dinyatakan reliabel sebab 
rhitung > 0,75 dan instrumen dapat digunakan. 
c. Validasi Lembar Observasi  
Validasi instrumen lembar observasi pada guru, siswa, kelompok dan antar 
kelompok dengan aspek yang sama yaitu aspek petunjuk, aspek cakupan dan aspek 
bahasa, dimana masing-masing aspek tersebut mendapat nilai rata-rata 3 dan 4 dari 
kedua validator, baik untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol sehingga 
instrumen tersebut dikatakan valid. Selain itu, berdasarkan hasil analisis dengan uji 
perfect of agregment diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,92 sehingga instrumen 
dinyatakan reliabel sebab rhitung > 0,75 dan instrumen dapat digunakan. 
d. Validasi Lembar LKPD  
Validasi instrumen lembar lembar kerja peserta didik, dengan aspek yang 
sama yaitu aspek petunjuk, aspek cakupan dan aspek bahasa, dimana masing-masing 
aspek tersebut mendapat nilai rata-rata 3 dan 4 dari kedua validator, baik untuk kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol sehingga instrumen tersebut dikatakan valid. Selain 
itu, berdasarkan hasil analisis dengan uji perfect of agregment diperoleh nilai 
reliabilitas sebesar 0,87 sehingga instrumen dinyatakan reliabel sebab rhitung > 0,75 
dan instrumen dapat digunakan. 
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2. Analisis Deskriptif 
Pada analisis deskriptif data yang diolah yaitu data pretest dan postes pada 
kelas eksperimen yaitu kelas X MIA 3 yang diterapkan dengan menggunakan strategi 
pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi praktikum dan kelas kontrol yaitu kelas X 
MIA 1 yang diterapkan dengan menggunakan strategi pembelajaran konvensional, 
dimana analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang skor 
pengetahuan fisika peserta didik yang diperoleh berupa skor tertinggi, skor terendah, 
skor rata-rata (mean) dan standar deviasi yang bertujuan untuk mengetahui gambaran 
umum tentang perbandingan pemahaman konsep fisika yang diajar dengan strategi 
pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi praktikum dan tanpa strategi pembelajaran 
inkuiri berbasis demonstrasi praktikum. Adapun hasil analisis deskriptifnya yaitu 
sebagai berikut : 
a. Hasil analisis data pretest dan postest Kelas Eksperimen (X MIA 3) 
Setelah diberikan tes awal dan perlakuan serta tes akhir pada kelas eksperimen 
maka diperoleh data sebagai berikut : 
 
Tabel 4.1 . Distribusi Frekuensi Pretest dan Postest Pemahaman Konsep Fisika Kelas 
Eksperimen 
Pre test Pos test 
Xi fi Xi fi 
80 2 100 2 
75 1 95 2 
70 4 90 2 
65 2 85 4 
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60 3 80 2 
55 3 75 2 
Berdasarkan tabel diatas, ditunjukkan bahwa nilai maksimun pretest pada 
kelas eksperimen yaitu 80 dan setelah diberikan perlakuan adalah 100 dan untuk nilai 
minimun pada kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan yaitu 55 dan setelah 
diberikan perlakuan yaitu 75. Sehingga dari tabel distribusi tersebut diperoleh hasil 
yang ditunjukkan pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.2 . Statistik Deskriptif  Pemahaman Konsep Fisika Pretest Dan Postes 
Kelas X MIA 3 Sebelum Dan Setelah Diberikan Perlakuan 
 
Statistik Deskriptif Pretest Postest 
Jumlah sampel 15 15 
Skor maksimum 80 100 
Skor minimum 55 75 
Rata-rata 66 86 
Standar deviasi 8,49 9,10 
Varians 72,08 82,81 
Koefisien Variasi 12,86 % 10,58 % 
Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa , skor maksimun untuk kelas eksperimen 
sebelum diberikan perlakuan(pretest) adalah 80 dan skor minumun yaitu 55 dengan 
nilai rata-rata 66 dan standar deviasi 8,49. Sedangkan skor maksimun kelas 
eksperimen setelah diberikan perlakuan (postest) yaitu 100 dan skor minimun yaitu 
75 dengan nilai rata-rata 86 sehingga diperoleh standar deviasi 9,10 dengan jumlah 
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sampel 15.  Pada tabel 4.2 juga diperoleh nilai variasi untuk pretest sebesar 72,08 
dengan koefesien variasi 12,86 % sedangkan untuk posttest diperoleh nilai varians 
sebesar 82,81 dengan koefesien variansi 10,58 %.  
Analisis deskriptif juga diolah dengan menggunakan SPSS, dimana hasil yang 
diperoleh sama dengan analisis manual baik itu pretest maupun postest pada kelas 
eksperimen. Dari hasil analisis keduanya kita dapat melihat bahwa terdapat 
peningkatan pembelajaran setelah diterapkannya strategi pembelajaran inkuiri 
berbasis demonstrasi praktikum fisika. 
Data yang diperoleh pada tabel 4.2 menjadi dasar untuk menentukan kategori 
pemahaman konsep pada kelas eksperimen. Dimana interval nilai pengkategorian 
pemahaman konsep fisika dalam rentang ( 0-100). Sehingga Kategori skor 
pemahaman konsep fisika pada kelas eksperimen, sebelum (pretest) dan setelah 
(postest) diberikan perlakuan dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
 
Tabel 4.3 .  Distribusi Kategorisasi Pretest dan Postest Skor Pemahaman Konsep 






















1 0 – 19 0 0 0 0 
Sangat 
Rendah 
2 20 – 39 0 0 0 0 Rendah 
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3 40 – 59 3 20 0 0 Sedang 
4 60 – 79 10 66,67 3 20 Tinggi 
5 80 - 100 2 13.33 12 80 Sangat Tinggi 
Jumlah 15 100 15 100  
Berdasarkan tabel diatas kita dapat melihat bahwa sebelum diberikan 
perlakuan (pretest) rata-rata siswa memiliki nilai kemampuan pemahaman konsep 
pada kategori sedang dengan frekuensi 3 , 10 orang pada kategori tinggi dan 2 orang 
dari kategori sangat tinggi . Dan setelah diberikan perlakuan rata-rata kemampuan 
pemahaman konsep fisika berada pada kategori tinggi dengan frekuensi 3 dan 12 
orang pada kategori sangat tinggi. Tabel kategorisasi  diatas dapat disebar atau 
digambar dalam bentuk histogram sebagai berikut : 
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Kategori Pemahaman konsep 
Grafik: Kategori pemahaman konsep fisika 




Gambar 4.2 : Histogram Kategori Pemahaman Konsep Fisika(posttest)  
Berdasarkan gambar 4.1 dan gambar 4.2, dapat ditunjukkan bahwa jumlah 
siswa yang memiliki pemahaman konsep fisika pada kategori sangat rendah dan 
rendah untuk pretest dan posttes adalah 0. Pada kategori sedang sebanyak 3 orang 
untuk pretesnya sedangkan postesnya 0. Pada kategori tinggi sebanyak 10 orang 
untuk pretest dan 3 untuk postesnya. Pada kategori sangat tinggi 2 orang untuk 
pretesnya dan 12 orang untuk postesnya. 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
konsep fisika siswa kelas eksperimen lebih baik pada postesnya karena pada 
postesnya frekuensi terbanyak pada kategori sangat tinggi yaitu 12 orang sedangkan 
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kategori pemahaman konsep 
Grafik: Kategori pemahaman konsep fisika 
kelas X MIA 3 (post-test) 
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b. Hasil analisis data pretest dan postest Kelas Kontrol (X MIA 1) 
Setelah diberikan tes awal dan perlakuan serta tes akhir pada kelas kontrol 
maka diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 4.4 . Distribusi Frekuensi Pretes dan Postes Pemahaman Konsep 
Fisika Kelas kontrol 
 
Pre test Pos test 
Xi fi Xi fi 
80 2 95 1 
75 1 90 3 
70 4 85 2 
65 2 80 5 
60 3 75 3 
55 3 65 1 
 
Berdasarkan tabel diatas, ditunjukkan bahwa nilai maksimun pretest pada 
kelas kontrol yaitu 80 dan setelah diberikan perlakuan adalah 95 dan untuk nilai 
minimun pada kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan yaitu 55 dan setelah 
diberikan perlakuan yaitu 65. Sehingga dari tabel distribusi tersebut diperoleh hasil 






Tabel 4.5 . Statistik Deskriptif  Pemahaman Konsep Fisika Pretest Dan Postes 
Kelas X MIA 1 Sebelum Dan Setelah Diberikan Perlakuan 
 
Statistik Deskriptif Pretest Postest 
Jumlah sampel 15 15 
Skor maksimum 80 95 
Skor minimum 55 65 
Rata-rata 66 81,67 
Standar deviasi 8,49 7,71 
Varians 72,08 59,52 
Koefisien Variasi 12,86 9,45 
Berdasarkan tabel 4.5 terlihat bahwa , skor maksimun untuk kelas kontrol 
sebelum diberikan perlakuan(pretest) adalah 80 dan skor minumun yaitu 55 dengan 
nilai rata-rata 66 dan standar deviasi 8,49 Sedangkan skor maksimun kelas kontrol 
setelah diberikan perlakuan (postest) yaitu 95 dan skor minimun yaitu 65 dengan nilai 
rata-rata 81,67 sehingga diperoleh standar deviasi 7,71 dengan jumlah sampel 15.  
Pada tabel 4.5 juga diperoleh nilai variasi untuk pretes sebesar 72,08 dengan 
koefesien variasi 12,86 % sedangkan untuk postest diperoleh nilai varians sebesar 
59,52 dengan koefesien variansi 9,45 %.  
Analisis deskriptif juga diolah dengan menggunakan SPSS, dimana hasil yang 
diperoleh sama dengan analisis manual baik itu pretest maupun postest pada kelas 
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kontrol. Dari hasil analisis keduanya kita dapat melihat bahwa terdapat peningkatan 
pembelajaran setelah diterapkannya strategi konvensional di sekolah. 
Data yang diperoleh pada tabel 4.5 menjadi dasar untuk menentukan kategori 
pemahaman konsep pada kelas kontrol. Dimana interval nilai pengkategorian 
pemahaman konsep fisika dalam rentang ( 0-100). Sehingga Kategori skor 
pemahaman konsep fisika pada kelas kontrol, sebelum (pretest) dan setelah (postest) 
diberikan perlakuan dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel 4.6 .  Distribusi Kategorisasi Pretest dan Postest Skor Pemahaman Konsep 















1 0 - 19 0 0 0 0 Sangat Rendah 
2 20 - 39 0 0 0 0 Rendah 
3 40 - 59 3 20 0 0 Sedang 
4 60 - 79 10 66,67 4 26,66 Tinggi 
5 80 - 100 2 13.33 11 73,33 Sangat Tinggi 
Jumlah 15 100 15 100  
Berdasarkan tabel diatas kita dapat melihat bahwa sebelum diberikan 
perlakuan (pretest) rata-rata siswa memiliki nilai kemampuan pemahaman konsep 
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pada kategori sedang dengan frekuensi 3 orang dengan persentase 20%, pada kategori 
tinggi frekuensi 10 orang dengan persentase 66,67% dan 2 orang pada kategori sangat 
tinggi dengan persentase 13,33%. Dan setelah diberikan perlakuan rata-rata 
kemampuan pemahaman konsep fisika berada pada kategori tinggi dengan frekuensi 
4 persentasenya 26,66% dan 11 orang pada kategori sangat tinggi dengan persentase 
73,33%. Tabel kategorisasi diatas dapat disebar atau digambar dalam bentuk 
histogram sebagai berikut : 
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Grafik: Kategori pemahaman konsep fisika 




Gambar 4.4 : Histogram Kategori Pemahaman Konsep Fisika(posttest) 
Berdasarkan gambar 4.3 dan gambar 4.4, dapat ditunjukkan bahwa jumlah 
siswa yang memiliki pemahaman konsep fisika pada kategori sedang sebanyak 3 
orang untuk pretesnya sedangkan postesnya 0. Pada kategori tinggi sebanyak 10 
orang untuk pretest dan 4 orang untuk postesnya. Pada kategori sangat tinggi untuk 
pretesnya 2 dan postesnya 11 orang. 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
konsep fisika siswa kelas kontrol lebih baik pada postesnya karena pada postesnya 
frekuensi terbanyak pada kategori sangat tinggi yaitu 11 orang sedangkan untuk 
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Grafik: Kategori pemahaman konsep fisika 
kelas X MIA 1(posttest) 
58 
 
c. Hasil analisis data Gain 
Pada analisis deskrptif ini juga dilakukan analisis Gain yaitu analisis 
gabungan antara nilai pretest dan postest untuk kelas Eksperimen dan kelas kontrol. 
Ada pun hasil analisisnya yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4.7 . Statistik Gain Pemahaman Konsep Fisika kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
Statistik Gain Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Skor maksimum  ̅ 40 35 
Skor minimum  ̅ 5 -5 
Rata-rata  ̅ 20 15,67 
Standar deviasi  ̅ 12,39 12,37 
Varians  ̅ 153,57 153,09 
Berdasarkan tabel 4.7 terlihat bahwa , skor maksimun untuk analisis gain pada 
kelas eksperimen yaitu 40 sedangkan pada kelas kontrol yaitu 35, dan skor minimun 
pada kelas eksperimen yaitu 5 sedangkan pada kelas kontrol yaitu -5 dengan nilai 
rata-rata pada kelas kontrol 15,67 dan standar deviasi 12,37 Sedangkan nilai rata-rata 
pada kelas eksperimen 20 sehingga diperoleh standar deviasi 12,39.  Pada tabel 4.7 
juga diperoleh nilai variansi untuk kelas eksperimen 153,57 sedangkan pada kelas 





3. Analisis Inferensial 
a. Uji Normalitas 
Untuk pengujian normalitas dalam penelitian ini untuk pretes dan postest pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan secara manual dan menggunakan 
program SPSS versi 20 for Windows bertujuan untuk mengetahui data yang diteliti 
apakah data yang diperoleh dari  responden berdistribusi normal atau tidak, dengan 
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnova dan Shapiro-Wilk pada taraf 
signifikansi α = 0,05 untuk data yang sama yaitu sebanyak 15 orang dari kelas 
eksperimen dan 15 orang dari kelas kontrol.  
1) Kelas Eksperimen 
Hasil pengujian normalitas untuk kelas eksperimen sebelum (Pretest) 
diberikan perlakuan dan setelah (postest) diberikan perlakuan berdasarkan 
perhitungan atau secara manual dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.8 . Uji Normalitas Pemahaman Konsep Fisika secara manual Pada Kelas 
Eksperimen 
 
  DHitung DTabel 
Kelas Eksperimen Pre Test 0,147 0,338 
 Post Test 0,122  
Berdasarkan tabel diatas pada kelas eksperimen diperoleh nilai pretest untuk 
DHitung sebesar 0,147 dan postestnya 0,122, kedua nilai DHitung tersebut lebih besar dari 
pada DTabel sehingga skor untuk pretest dan skor untuk postest sama-sama 
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berdistribusi normal. Hasil ini sejalan dengan hasil yang diperolah melalui hasil SPSS 
versi 20 for Windows dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut. 
Tabel 4. 9 . Uji Normalitas Pemahaman Konsep Fisika Menggunakan Program 
SPSS versi 20 for Windows Pada Kelas Eksperimen 
 








Pretest ,160 15 ,200 ,919 15 ,183 
Postest 
,144 15 ,200 ,957 15 ,637 
Berdasarkan  tabel 4.9 untuk data pretest dan postest pada kelas eksperimen 
yang diterapkan dengan menggunkan strategi pembelajaran inkuiri berbasis 
demonstrasi praktikum sederhana. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan untuk 
Pretest baik dengan menggunkan metode Kolmogorov – Smirnov diperoleh nilai 
signifikan sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05)  maupun dengan metode  
Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikan sebesar 0,183 lebih besar dari 0,05 (sig. > 
0,05)   Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal, dan untuk 
Postest diperoleh nilai signifikan untuk metode Kolmogorov – Smirnov sebesar 0,200 
lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05)  maupun dengan metode  Shapiro-Wilk diperoleh 
nilai signifikan sebesar 0,637 lebih kecil dari 0,05 (sig. > 0,05) Maka dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.  
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Untuk memperkuat kesimpulan di atas, data hasil tes pemahaman konsep  
dibuat dalam bentuk diagram normal QQ Plot untuk pretest dan postest pada kelas 
eksperimen. Digram QQ Plot terlihat mengikuti fit line, maka data tersebut 
berdistribusi normal. Begitu pula halnya pada detrend QQ plot yang menunjukkan 
plot-plot tersebar merata baik di atas maupun di bawah garis horizontal, maka dapat 
disimpulkan data berdistribusi normal. Hasil analisis data normalitas dapat dilihat 
seperti gambar di bawah ini.  










Gambar 4.5.  Normal QQ Plot Untuk Pretest dan Postest pada Kelas 
Eksperimen 
 
2) Kelas Kontrol 
Hasil pengujian normalitas untuk kelas kontrol sebelum (Pretest) diberikan 
perlakuan dan setelah (postest) diberikan perlakuan berdasarkan perhitungan atau 
secara manual dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.10 . Uji Normalitas Pemahaman Konsep Fisika secara manual Pada Kelas 
Kontrol 
  DHitung DTabel 
Kelas Kontrol Pre Test 0,147 0,338 
 Post Test 0,146  
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Berdasarkan tabel diatas pada kelas eksperimen diperoleh nilai pretest untuk 
DHitung sebesar 0,147 dan postestnya 0,146, kedua nilai DHitung tersebut lebih besar dari 
pada DTabel sehingga skor untuk pretest dan skor untuk postest sama-sama 
berdistribusi normal. Hasil ini sejalan dengan hasil yang diperolah melalui hasil SPSS 
versi 20 for Windows dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut. 
Tabel 4. 11 . Uji Normalitas Pemahaman Konsep Fisika Menggunakan Program 
SPSS versi 20 for Windows Pada Kelas Kontrol 








Pretest ,160 15 ,200* ,919 15 ,183 
Postest 
,186 15 ,175* ,946 15 ,470 
 
Berdasarkan  tabel 4.11 untuk data pretest dan postest pada kelas kontrol yang 
diterapkan dengan menggunkan strategi pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi 
praktikum. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan untuk Pretest baik dengan 
menggunkan metode Kolmogorov – Smirnov diperoleh nilai signifikan sebesar 0,200 
lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05)  maupun dengan metode  Shapiro-Wilk diperoleh 
nilai signifikan sebesar 0,183  lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05)   Maka dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal, dan  untuk Postest diperoleh 
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nilai signifikan untuk metode Kolmogorov – Smirnov sebesar 0,175 lebih besar dari 
0,05 (sig. > 0,05)  maupun dengan metode  Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikan 
sebesar 0,470  lebih besar dari 0,054 (sig. > 0,05)   Maka dapat disimpulkan bahwa 
data tersebut berdistribusi normal. 
Untuk memperkuat kesimpulan di atas, data hasil tes pemahaman konsep  
dibuat dalam bentuk diagram normal QQ Plot untuk pretest dan postest pada kelas 
kontrol. Digram QQ Plot terlihat mengikuti fit line, maka data tersebut berdistribusi 
normal. Begitu pula halnya pada detrend QQ plot yang menunjukkan plot-plot 
tersebar merata baik di atas maupun di bawah garis horizontal, maka dapat 
disimpulkan data berdistribusi normal. Hasil analisis data normalitas dapat dilihat 
seperti gambar di bawah ini. 






Gambar 4.6.  Normal QQ Plot Untuk Pretest dan Postest pada Kelas Kontrol 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel penelitian 
berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 20 for Windows melalui metode  
Levene statistic pada taraf signifikansi α = 0,05 dari hasil analisis variasi dari gain 
untuk data yang sama yaitu sebanyak 15 orang dari kelas eksperimen yang 
dibelajarkan dengan strategi pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi praktikum 
dan 15 orang dari kelas kontrol yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional, 




Tabel 4.12 .  Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Skor Pemahaman Konsep Fisika 
dengan program SPSS versi 20 for Windows 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene 
Statistic 




Based on Mean ,448 1 28 ,509 
Based on Median ,448 1 28 ,509 
Based on Median and 
with adjusted df 
,448 1 27,912 ,509 
Based on trimmed 
mean 
,444 1 28 ,511 
Berdasarkan tabel 4.14 dapat diinterpretasikan dengan memilih salah satu 
statistik yang didasarkan pada rata-rata (Based on Mean). Jika nilai signifikansi yang 
diperoleh lebih besar dari 0,05, maka varians setiap sampel sama (homogen), 
begitupun sebaliknya jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka varians setiap 
sampel tidak sama atau tidak homogen.. Dari tabel pengujian di atas, dapat dilihat 
semua nilai signifikansi pada kolom Levene Statistic lebih besar dari 0,05. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa varians setiap sampel sama (homogen). 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk menetapkan ada tidaknya perbedaan 
pengaruh yang signifikan antara pemahaman konsep fisika yang diajar menggunakan 
strategi pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi praktikum dengan model 
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pembelajaran konvensional. Hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa semua data 
terdistribusi normal dan data dari kedua kelas mempunyai varians dari gain yang 
homogen, sehingga untuk uji hipotesis dilakukan pengujian dengan tes t’ sebagai 
berikut. 
Tabel 4.13: uji hipotesis penelitian untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Parameter Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Jumlah sampel (n) 15 15 
Rata-rata ( ̅) 86 81,87 
Standar deviasi (S) 9,10 7,71 
Varians (S2) 82,81 59,52 
Menghitung Nilai thitung 
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Menghitung Nilai ttabel 
dk = n1 + n2 – 2 = 15 + 15 – 2 = 28 
Taraf signifikan ( ) = 0.05 
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Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat ditunjukkan bahwa 
       =2,85>       = 2,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak, 
Ada perbedaan yang signifikan antara pemahaman konsep belajar fisika dengan 
menggunakan strategi pembelajran inkuiri berbasis demonstrasi praktikum fisika. 
B. Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan untuk membuktikan bahwa strategi pembelajaran 
inkuiri berbasis demonstrasi praktikum lebih efektif bila dibandingkan strategi 
pembelajaran konvensional disekolah terhadap pemahaman konsep fisika siswa SMA 
Negeri 2 Sungguminasa materi Fluida Statis. Pada penelitian ini efektivitas yang 
dimaksud adalah ketepatgunaan strategi pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi 
praktikum dalam rangka mencapai tujuan belajar, dimana tujuan belajar yang ingin 
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dicapai adalah meningkatkan kemampuan pemahaman konsep fisika siswa dan 
mendorong siswa untuk melakukan aktivitas demostrasi praktikum fisika. 
1. Pemahaman konsep fisika yang diajar dengan strategi pembelajaran 
inkuiri berbasis demonstrasi praktikum fisika. 
Salah satu variabel dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep fisika yang 
diukur dengan menggunakan instrumen tes yang terdiri dari 20 butir soal pilihan 
ganda dan terdapat lembar observasi untuk guru, siswa, pada kelas X MIA 3 SMA 
Negeri 2 Sungguminasa Gowa yang berjumlah 32 orang. 
Analisis data hasil tes sebelum penerapan strategi pembelajaran inkuiri 
berbasis demonstrasi praktikum fisika memberikan gambaran berupa skor 
pemahaman konsep berada pada rata-rata sebesar 66 dengan berada pada kategorisasi 
sedang dengan persentase sebesar 66,67 %, dan setelah diterapkan strategi 
pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi praktikum fisika skor pemahaman konsep 
berada pada rata-rata 86 dengan kategorisasi sangat tinggi dengan presentase sebesar 
80 %. Sehingga dari rata-rata dan kategorisasi tersebut kita dapat menyimpulkan 
bahwa telah ada peningkatan pemahaman konsep fisika setelah diterapkan strategi 
pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi praktikum fisika pada kelas X MIA 3 
SMA Negeri 2 Sungguminasa Gowa. 
Salah satu kelebihan pembelajaran inkuiri adalah penemuan yang diperoleh 
siswa dapat menjadi kepemilikan yang sangat sulit dilupakan. Pada pembelajaran 
inkuiri terbimbing siswa dituntut untuk memperoleh pengetahuannya sendiri. 
Terdapat empat jalur untuk memperoleh pengetahuan yaitu berpikir, mengindera, 
menggunakan perasaan, dan kepercayaan, apabila keempat jalur tersebut dapat 
dialami siswa maka pengetahuan yang diperoleh betul-betul dipahami dan diyakini 
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kebenarannya. Pembelajaran dengan pendekatan inkuiri terbimbing dalam praktikum 
akan lebih memberi kesempatan kepada siswa untuk mengalami keempat jalur 
tersebut, terutama pada jalur berpikir selama proses pembelajaran siswa akan 
dilibatkan secara aktif untuk ikut berpikir dalam memperoleh pengetahuannya sendiri 
sehingga siswa akan lebih aktif selama proses pembelajaran. Hal inilah yang 
menyebabkan pengetahuan siswa yang mengikuti pembelajaran inkuiri terbimbing 
dalam praktikum akan awet dan sulit untuk dilupakan, ini sesuai dengan hasil 
penelitian bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan inkuiri 
terbimbing memiliki kemampuan pemahaman konsep yang lebih tinggi daripada 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi konvensional di sekolah. 
Penggunanaan strategi ini kita ambil persamaan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Tangkas (2012) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pemahaman konsep 
antara kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan inkuiri terbimbing 
(guided inquiry) dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran 
langsung. Berdasarkan hasil penelitiannya diperoleh rata-rata skor pemahaman 
konsep untuk siswa yang mengikuti pembelajaran dengan inkuiri terbimbing sebesar 
65,57 sedangkan siswa yang mengikuti pembelajaran langsung memperoleh rata-rata 
skor sebesar 57,81. 
Hasil penelitian ini juga didukung oleh Yunus (2013) yang menyatakan bahwa 
implementasi pembelajaran fisika berbasis guided inquiry dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitiannya, dapat 
ditunjukkan skor rata-rata yang diperoleh peserta didik sebelum diajar dengan metode 
guided inquiry adalah sebesar 42,50 dan meningkat menjadi 78,18 setelah diajar 
dengan metode guided inquiry. 
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2. Pemahaman konsep fisika yang tanpa diajar dengan strategi 
pemebelajaran di sekolah (konvensional sekolah) 
Salah satu variabel dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep fisika yang 
diukur dengan menggunakan instrumen tes yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda dan 
terdapat lembar observasi untuk guru, siswa, dalam kelompok dan antar kelompok 
pada kelas X MIA 1 SMA Negeri 2 Sungguminasa Gowa yang berjumlah 34 orang. 
Analisis data hasil tes  sebelum penerapan strategi pemebelajaran di sekolah 
(konvensional sekolah) memberikan gambaran berupa skor pemahaman konsep 
berada pada rata-rata sebesar 66 dengan berada pada kategorisasi sedang dengan 
persentase sebesar 66,67 %, dan setelah diterapkan strategi pemebelajaran di sekolah 
(konvensional sekolah) skor pemahaman konsep berada pada rata-rata 81 dengan 
kategorisasi sedang dengan presentase sebesar 73,33 %. Sehingga dari rata-rata dan 
kategorisasi tersebut kita dapat menyimpulkan bahwa dari rata-rata telah ada 
peningkatan pemahaman konsep fisika setelah diterapkan strategi pemebelajaran di 
sekolah (konvensional sekolah) pada kelas X MIA 1.  
Pada pembelajaran dengan Strategi konvensinaol di sekolah proses belajar 
cenderung dilakukan ’terlalu’ mekanis, siswa hanya seperti robot yang melakukan 
perintah dari guru. Pembelajaran konvensional di sekolah  tidak memberikan 
kesempatan siswa untuk dapat melalui empat jalur dalam memperoleh pengetahuan, 
terutama pada proses berpikir dalam menemukan pengetahuan sehingga pengetahuan 






3. Perbedaan pemahaman konsep fisika antara yang diajar  dengan strategi 
pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi praktikum fisika dan yang 
diajar tanpa strategi pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi 
praktikum fisika(strategi pembelajaran konvensional) 
Dari pembahasan diatas kita dapat melihat bahwa penerapan antara strategi 
pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi praktikum fisika dan yang diajar tanpa 
strategi pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi praktikum fisika(strategi 
pembelajaran konvensional) pada kelas yang berbeda yaitu kelas X MIA 3 dan X 
MIA 1 memiliki perbedaan, hal ini dapat dilihat pada nilai rata-rata setelah masing-
masing kedua kelas tersebut diberikan perlakuan yaitu pada kelas eksperimen (X 
MIA 3) dengan rata-rata 86 dan untuk kelas kontrol (X MIA) dengan rata-rata 81. Hal 
tersebut juga dapat dilihat pada saat dilakukan analisis gain dimana pada kelas 
eksperimen diperoleh nilai rata-rata sebesar 20 dan pada kelas kontrol 15,67. 
Hal ini terbukti setelah dilakukan uji hipotesis, dimana hasil yang diperoleh 
yaitu nilai        =2,85<       = 2,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima, Ada 
perbedaan yang signifikan antara pemahaman konsep belajar fisika dengan 
menggunakan strategi pembelajran inkuiri berbasis demonstrasi praktikum fisika. 
sehingga secara keseluruhan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas 
eksperimen dengan strategi pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi praktikum 
fisika dan kelas kontrol yang tanpa penerapan strategi pembelajaran inkuiri berbasis 
demonstrasi praktikum fisika(pembelajaran konvensional). 
Hasil lapangan yang ditemukan pada kelas kontrol menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran di kelas tersebut kurang efektif. Siswa merasa bosan karena 
proses pembelajaran masih monoton yaitu guru menerangkan di dalam kelas lalu 
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mencatat beberapa informasi yang berhubungan dengan materi yang telah dituliskan 
pada papan tulis dan meminta siswa untuk menyalin di buku tulis, sehingga siswa 
memiliki banyak catatan namun tidak mengerti maksud dari catatan tersebut dan 
gampang melupakan materi yang telah diajarkan. Oleh karena itu, siswa lebih banyak 
berbicara dan tidak fokus dalam kegiatan belajar mengajar karena suasana yang tidak 
menyenangkan. Hal ini dibuktikan dengan hasil post-test siswa pada kelas kontrol 
lebih rendah dibandingkan dengan kelas ekperimen yang diajar menggunakan strategi 
pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi praktikum fisika. Perbedaan tersebut 
disebabkan oleh adanya perlakuan yang berbeda pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran 
inkuiri berbasis demonstrasi praktikum fisika dalam pembelajaran fisika mempunyai 
pengaruh yang besar terhadap pemahaman konsep fisika siswa. Terbukti dari nilai 
post-test kelas ekperimen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai post-test kelas 
kontrol. Maka dengan ini dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan strategi 
konvensional yang digunakan oleh gruru mata pelajaran akan menjadikan 
pembelajaran menjadi kurang efektif. Dengan demikian semakin meningkatnya 
pemahaman konsep fisika siswa maka strategi pembelajaran inkuiri berbasis 
demonstrasi praktikum fisika menjadi lebih efektif untuk digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran khususnya mata pelajaran fisika yang diharuskan praktikum untuk 
memnuktikan suatu teori. Maka dari itu, penggunaan strategi pembelajaran inkuiri 
berbasis demonstrasi praktikum fisika dalam pembelajaran perlu dikembangkan 
dengan sungguh-sungguh dan dilaksanakan secara efektif sehingga kualitas dari 
pembelajaran itu sendiri meningkat. 
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Njoroge et al (2014) menemukan bahwa peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran dengan metode inquiry memiliki prestasi belajar fisika yang lebih 
tinggi daripada peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan metode biasa. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan 
metode inquiry memiliki skor rata-rata sebesar 22,46 untuk kelompok 1 dan 21,7 
untuk kelompok 3. Sementara untuk peserta didik yang diajar dengan metode biasa 
(kelompok 2 dan 4) memperoleh skor rata-rata sebesar 15,51 dan 16,2. Hasil ini 
menunjukkan bahwa peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan metode 
inquiry memiliki prestasi belajar fisika yang lebih baik daripada peserta didik yang 










1. Pemahaman konsep fisika peserta didik dalam mata pelajaran fisika fluida 
statis yang diajar dengan strategi pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi 
praktikum fisika pada kelas X MIA SMA Negeri 2 Sungguminasa Gowa 
berada pada kategorisasi sangat tinggi dengan rata-rata 86. 
2. Pemahaman konsep fisika peserta didik dalam mata pelajaran fisika fluida 
statis yang tanpa diajar dengan tanpa strategi pembelajaran inkuiri berbasis 
demonstrasi praktikum fisika(pembelajaran konvensional) pada kelas X 
MIA SMA Negeri 2 Sungguminasa Gowa berada pada kategorisasi  tinggi 
dengan rata-rata 73,33. 
3. Terdapat perbedaan pemahaman konsep fisika antara peserta didik dalam 
mata pelajaran fisika fluida statis yang diajar dengan strategi pembelajaran 
inkuiri berbasis demonstrasi praktikum fisika dan peserta didik yang diajar 
tanpa strategi pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi praktikum 
fisika(pembelajaran konvensional disekolah) pada kelas X MIA SMA 
Negeri 2 Sungguminasa Gowa. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
penulis mengajukan beberapa saran, sebagai berikut. 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan praktikum fisika 





kemampuan pemahaman konsep fisika sehingga diharapkan dapat 
diterapkan untuk kegiatan praktikum selanjutnya. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan perbandingan dan rujukan, khususnya yang ingin melakukan 
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A.1 Data Hasil Penelitian Kelas Eksperimen 


















B.1 Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen 
B.2 Analisis Deskriptif Kelas Kontrol 
B.3 Analisis Gain Kelas Eksperimen 




















C.1 Normalitas Kelas Eksperimen 
C.2 Normalitas Kelas Kontrol 
C.3 Homogenitas 













D.1   Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa  
D.2   Lembar Pengamatan Aktivitas Guru  
D.3   LKPD 
D.4 Perangkat Pembelajaran Kelas Eksperimen 











Analisis Validasi Instrumen  





E.1 Analisis Validasi Lembar Pengamatan Siswa 
E.2 Analisis Validasi Lembar Pengamatan Guru 
 
E.3 Analisis Validasi Perangkat Pembelajaran 
 
E.4 Analisis Validasi Soal 
 






























PENGAMATAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SMA NEGERI 2 SUNGGUMINASA GOWA 
 
 
Mata Pelajaran  : Fluida Statis 
Kelas    : X MIA 1 
Nama Observer  : 1. Musadalifah 
      2. Drs. Razak I 
 
Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan   
1 Guru mengkondisikan situasi kelas   
2 Guru memenyiapkan media pembelajaran   
3 Guru memotivasi siswa   
4 Guru memberikan apresiasi kepada siswa   
5 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   
Kegiatan Inti   
1 Guru menjelaskan materi terkait dengan menggunakan strategi 
pembelajaran konvensional 
  
2 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan 
pertanyaan mengenai materi pembelajaran Fluida Statis 
  
3 Guru meminta siswa menjabarkan hasil pembelajaran dalam 
bentuk tulisan dan penjelasan diskusi. 
  
4 Guru meminta siswa menyamapikan hasil yang telah ditulis 
secara lisan. 
  
Kegiatan Penutup   
1 Guru bersama siswa menyimpulkaan materi pembelajaran   
2 Guru bersama siswa mengevauasi proses berlangsungnya 
pembelajaran. 
  
3 Guru memberikan tugas rumah   
Jumlah    
 
 
Makassar,                           2016. 
 




 Drs. Razak I       Musdalifah 
NIP: 19600719198603007     NIM: 20600112097 
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PENGAMATAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SMA NEGERI 2 SUNGGUMINASA GOWA 
 
 
Mata Pelajaran  : Fluida Statis 
Kelas    : X MIA 3 
Nama Observer  : 1. Musadalifah 
      2. Drs. Razak I 
 
Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan   
1 Guru mengkondisikan situasi kelas   
2 Guru memenyiapkan media pembelajaran   
3 Guru memotivasi siswa   
4 Guru memberikan apresiasi kepada siswa   
5 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   
Kegiatan Inti   
1 Guru menjelaskan materi terkait dengan menggunakan strategi 
pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi praktikum kepada 
siswa. 
  
2 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan 
pertanyaan mengenai materi pembelajaran Fluida Statis 
  
3 Guru meminta siswa menjabarkan hasil pembelajaran dalam 
bentuk tulisan dan penjelasan diskusi. 
  
4 Guru meminta siswa menyamapikan hasil yang telah ditulis 
secara lisan. 
  
Kegiatan Penutup   
1 Guru bersama siswa menyimpulkaan materi pembelajaran   
2 Guru bersama siswa mengevauasi proses berlangsungnya 
pembelajaran. 
  
3 Guru memberikan tugas rumah   
Jumlah    
 
 
Makassar,                           2016. 
 




 Drs. Razak I       Musdalifah 
NIP: 19600719198603007     NIM: 20600112097 
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LEMBAR PENGAMATAN  SISWA 
SMA NEGERI 2 SUNGGUMINASA GOWA 
 
Mata Pelajaran  : Fluida Statis 
Kelas    : X MIA 3 
Nama Observer  : 1. Musdalifah 
      2. Drs. Razak I 
 
Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan   
1 Siswa memperhatikan guru saat mengkodisikan kelas.   
2 Siswa memperhatikan guru saat memberikan motivasi   
3 Siswa menjawab saat guru memberikan apresiasi   
4 Siswa memperhatikan guru saat menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
  
Kegiatan Inti   
1 Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan materi   
2 Siswa bertanya terkait materi yang dijelaskan guru   
3 Siswa  menuliskan materi yang dipelajari   
4 Siswa menyampaikan materi yang dipelajari dalam bentuk 
lisan. 
  
Kegiatan Penutup   




2 Siswa memberikan saran terkait proses berlangsungnya 
kegiatan pembelajaran. 
  
3 Siswa mencatat tugas yang diberikan guru.   
Jumlah    
 
 
Samata,                           2016. 
 





Drs. Razak I      Musdalifah 
 









LEMBAR PENGAMATAN  SISWA 
SMA NEGERI 2 SUNGGUMINASA GOWA 
 
Mata Pelajaran  : Fluida Statis 
Kelas    : X MIA 1 
Nama Observer  : 1. Musdalifah 
      2. Drs. Razak I 
 
Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan   
1 Siswa memperhatikan guru saat mengkodisikan kelas.   
2 Siswa memperhatikan guru saat memberikan motivasi   
3 Siswa menjawab saat guru memberikan apresiasi   
4 Siswa memperhatikan guru saat menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
  
Kegiatan Inti   
1 Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan materi   
2 Siswa bertanya terkait materi yang dijelaskan guru   
3 Siswa  menuliskan materi yang dipelajari   
4 Siswa menyampaikan materi yang dipelajari dalam bentuk 
lisan. 
  
Kegiatan Penutup   




2 Siswa memberikan saran terkait proses berlangsungnya 
kegiatan pembelajaran. 
  
3 Siswa mencatat tugas yang diberikan guru.   
Jumlah    
 
 
Samata,                           2016. 
 





Drs. Razak I      Musdalifah 
 







SMA NEGERI 2 SUNGGUMINASA 
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
 
Lembar Kerja Siswa (LKS) 
FLUIDA STATIS (Tekanan) 
(Waktu 2 x 45 menit) 
 
Nama Kelompok : ......................................................................................... 
Nama Siswa : ......................................................................................... 
Kelas : ......................................................................................... 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Menerpkan konsep dan Prinsip Mekanika Fluida secara kontinu dalam penyelesaian 
masalah 
 
B. Kompetensi Dasar 






  ........................................................................................................................................ 
  ........................................................................................................................................ 
 
Metode Penelitian 
Alat dan Bahan 















Fluida memiliki sifat yang berbeda dengan benda padat. Bentuk benda padat tidak akan 
berubah meskipun kita memindahkannya dari satu tempat ke tempat yang lain. Tidak 
demikian dengan fluida, bentuk fluida akan berubah-ubah sesuai dengan tempatnya. 
Sebagai contoh fluida adalah air. Tuangkan air ke dalam gelas bagaimana bentuk air, 
seperti gelas bukan? Sekarang pindahlah air dalam gelas tadi ke dalam mangkok, bentuk air 
akan berubah mengikuti bentuk mangkok. Salah satu sifat fluida adalah tidak dapat 
menopang tegangan geser sehingga bentuknya akan berubah sesuai bentuk tempatnya. 
Masukan sebuah benda dengan luas penampangnya A ke dalam fluida. Tekanlah ke bawah 
benda tersebut. Apa yang kalian rasakan? Kalian akan merasakan ada tekanan pada tangan 
yang disebabkan oleh fluida. Fluida memberikan sebuah gaya yang tegak lurus pada setiap 
permukaan benda yang ada di dalam fluida. Gaya persatuan luas yang diadakan oleh fluida 
sama di setiap titik pada permukaan benda pada kedalaman yang sama. Gaya persatuan luas 
ini dinamakan 




Satuan tekanan dalam SI adalah Newton persegi (N/m 
P = tekanan 
F = gaya 
A = Luas penampang 
 
Cara Kerja Percobaan  
































2. Bagaimana hasil perubahan setelah ketiga benda yang memiliki luas penampang yang 











3. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi sehingga daya tancap benda B lebih dalam 



















































SMA NEGERI 2 SUNGGUMINASA 
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
 
Lembar Kerja Siswa (LKS) 
FLUIDA STATIS (Hukum Pascal) 
(Waktu 2 x 45 menit) 
 
Nama Kelompok : ......................................................................................... 
Nama Siswa : ......................................................................................... 
Kelas : ......................................................................................... 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Menerpkan konsep dan Prinsip Mekanika Fluida secara kontinu dalam penyelesaian 
masalah 
 
B. Kompetensi Dasar 






  ........................................................................................................................................ 
  ........................................................................................................................................ 
 
Metode Penelitian 
Alat dan Bahan 















Hukum Pascal berbunyi 
 tekanan yang diberikan pada suatu cairan pada bejana yang tertutup diteruskan ke setiap 
titik dalam fluida dan ke dinding bejana. 
 
Salah satu alat yang menggunakan hukum Pascal adalah pengepres hidrolik. Silinder kecil 
yang terdiri atas sebuah pompa yang memompakan cairan ke silinder besar. Jika 
pengungkit ditekan ke bawah maka pada katup pada bagian atas pipa akan mendapat 
dorongan yang besar. 
 
Cara Kerja Percobaan  
































































































SMA NEGERI 2 SUNGGUMINASATAHUN PELAJARAN 2015/2016 
 
Lembar Kerja Siswa (LKS) 
FLUIDA STATIS (Hukum Archimedes) 
(Waktu 2 x 45 menit) 
 
Nama Kelompok : ......................................................................................... 
Nama Siswa : ......................................................................................... 
Kelas : ......................................................................................... 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Menerpkan konsep dan Prinsip Mekanika Fluida secara kontinu dalam penyelesaian 
masalah 
 
B. Kompetensi Dasar 






  ........................................................................................................................................ 
  ........................................................................................................................................ 
 
Metode Penelitian 
Alat dan Bahan 
















Bunyi hukum Archimedes  
Sebuah benda yang tenggelam seluruhnya ataupun sebagian dalam suatu fluida benda itu 
akan mendapat gaya ke atas sebesar berat fluida yang dipindahkan. 
 
Mari kita meninjau hukum Archimedes dengan menggunakan hukum Newton, kita akan 




Fapung = Fberat 
Benda-benda yang kurang rapat dari cairan yang ditempatinya akan terapung. Timbal akan 
terapung dalam air raksa karena air raksa lebih rapat daripada timbal 
b. Melayang 
suatu benda akan melayang bila kerapatannya sama dengan kerapatan cairan tempat benda 
itu berada. Serta gaya apung sama dengan gaya beratnya 
c. Tenggelam 























Cara Kerja Percobaan  
 









































































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(R P P) 
 
Satuan Pembelajaran   : SMA Negeri 2 Sungguminasa 
Mata Pelajaran            : Fisika 
Kelas                           : X MIA 3 
Semester                      : II 
Materi Pokok              : Fluida Statik 
Tema                           : Mengkaji Fluida diam (Hidrostatika) 
Alokasi Waktu            : 1x45 menit (6 x pertemuan) 
 
 
A.    Kompetensi Inti 
 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-aktif) dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI 4 : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 






B.     Kompetensi Dasar dan Indikator 
 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.1 Bertambah keimanannya dengan 
menyadari hubungan keteraturan 
dan kompleksitas alam dan jagad 
raya terhadap kebesaran Tuhan 
yang menciptakannya 
 
1.2 Menyadari kebesaran Tuhan 
yang mengatur karakteristik 
matahari dan bumi sehingga 
memiliki gaya gravitasi, orbit, 
dan temperatur yang sesuai 
untuk kehidupan manusia di 
muka bumi 
 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah 
(memiliki rasa ingin tahu; 
objektif, jujur, teliti, cermat, 
tekun, hati-hati, bertanggung 
jawab, terbuka, kritis, kreatif, 
inovatif dan peduli lingkungan) 
dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
sikap dalam melakukan 
percobaan dan berdiskusi 
Karakter 
1)    Siswa dapat menunjukkan rasa ingin 
tahu dalameksperimen dan diskusi  
2)    Siswa dapat menunjukkan sikap 
disiplin dalam eksperimen dan 
diskusi 
2.2 Menghargai kerja individu dan 
kelompok dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi 
melaksanakan percobaan dan 
melaporkan hasil percobaan 
Keterampilan Sosial 
1)      Siswa dapat berkomunikasi dengan 
kelompok 




3.7 Memahami hukum-hukum pada 
fluida statik dalam kehidupan 
sehari-hari 
 Siswa mampu mentranslasikan 
hukum-hukum fisika yang 
berkaitan dengan fluida statis 
 Siswa mampu 
menginterpretasikan massa jenis 
zat cair dan tekanan fluida 
 Siswa mampu 
mengekstrapolasikan kasus-
kasus yang berkaitan dengan 
fluida statis 
4.7 Merencanakan dan 
melaksanakan percobaan yang 
memanfaatkan sifat-sifat fluida 
untuk mempermudah suatu 
pekerjaan 
1) Merancang alat percobaan yang 
memanfaatkan konsep fluida statis 
2) Menyajikan laporan hasil 
percobaan konsep fluida statis 
 
C.    Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan membaca literatur, percobaan, menanya, mendiskusikan, 
menyimpulkan, dan mengomunikasikan peserta didik diharapkan mampu: 
1. Memahammi hukum-hukum fluida statik 
2. Memahami massa jenis zat cair 
3. Memahami tekanan fluida 
4. Memahami penerapan hukum-hukum mekanik fluida Statik dalam kehidupan 
sehari-hari. 
D.    Materi Pembelajaran 
Pengertian Fluida 
Dalam fisika, fluida diartikan sebagai suatu zat yang dapat mengalir. Anda 
mungkin pernah belajar di sekolah bahwa materi yang kita temui dalam 
kehidupan sehari-hari terdiri dari zat padat, cair dan gas. Nah, istilah fluida 
mencakup zat cair dan gas, karena zat cair seperti air atau zat gas seperti udara 
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dapat mengalir. Zat padat seperti batu atau besi tidak dapat mengalir sehingga 
tidak bisa digolongkan dalam fluida. 
Konsep Massa Jenis (Kerapatan) 
Salah satu sifat penting dari suatu zat adalah kerapatan alias massa jenisnya. 
Istilah kerennya adalah densitas (density). Kerapatan alias massa jenis merupakan 
perbandingan massa terhadap volume zat. Secara matematis ditulis : 
p = m/v 
(p dibaca “rho”) merupakan huruf yunani yang biasa digunakan untuk 
menyatakan kerapatan, m adalah massa dan v adalah volume. 
Hukum-hukum Fluida Statis 
a. Hukum Archimedhes 
b. Hukum Pascall 
c. Hukum hidrostatika 
E.     Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 
1.          Model Pembelajaran 
·          Problem Based Learning (PBL) 
2.         Strategi Pembelajaran 
·          Strategi Inkuiri berbasis demonstrasi praktikum 
 
F.     Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan pertama 
Kegiatan Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
Persiapan Situasi Kelas 
·       Mengkondisikan situasi kelas 





·       Siswa medengarkan penjelasan Fluida, tekanan 
hidrostatik, dan hukum yang berlaku 
Motivasi 
-          Siswa diajak berpendapat tentang fluida 
Orientasi (Tujuan dan Kegiatan) 
Menyampaikan tujuan dan kegiatan pembelajaran 
Inti ·   guru menyampaikan materi pembelajaran. 
       Mengamati 
siswa mengamati fluida di sekeliling mereka 
Menanya 
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya tentang materi yang dipelajarinya 
25 menit 
Penutup Umpan balik dan rangkuman 
·       Bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran  
Evaluasi 
·       Bersama siswa mengevaluasi proses berlangsungnya 
kegiatan pembelajaran 
Refleksi 
·       Bersama siswa merefleksikan hasil pembelajaran 
mengenai pentingnya fluida dalam kehidupan sehari-
hari 
Tugas-tugas 
·       Menyampaikan informasi materi pada pertemuan 
berikutnya 









Pertemuan ke-2  
Kegiatan Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan Persiapan Situasi Kelas 
·       Mengkondisikan situasi kelas 
·       Menyiapkan media pembelajaran 
Apersepsi 
·       Siswa mengingat kembali tentang fluida statik  
Motivasi 
·       Siswa menonton simulasi tentang kapal selam. 
Orientasi (Tujuan dan Kegiatan) 
·       Menyampaikan tujuan dan kegiatan pembelajaran 
10 menit 
Inti Planning 
 Guru membagi kelompok yang terdiri dari 4-6 
siswa dan memberikan masalah dalam bentuk 
judul-judul percobaan. 
 Guru mejelaskan hal-hal yang akan dilakukan 
dalam proses inkuiri berkaitan dengan judul yang 
diberikan. 
Retrierving(merumuskan masalah) 
Guru membuat beberapa pertanyaan disusun dalam bentuk 
LKPD untuk mengantarkan ke proses mencari teori 
berkaitan dengan judul yang telah diberikan. 
Processing 
 Guru mengarahkan siswa dan membimbing siswa 
untuk membuat suatu prosedur percobaan yang 
berkaitan dengan judul yang telah dibagikan pada 
masing-masing kelompok. 
 Guru mengkordinir siswa untuk mengambil data atau 
melakukan percobaan sesuai dengan prosedur yang 





 Siswa mulai mengolah data 
 Siswa menyusun kesimpulan sementara dari hasil 
percobaan yang telah dilakukan terkait dengan judul 
yang diberikan pada masing-masing kelompok. 
 Siswa membandingkan hasil analisis yang telah 
dikumpulkan untuk menyusun kesimpulan sementara 
terkait dengan percobaan yang dilakukan (tetap dalam 
arahan dan bimbingan guru) 
Penutup Umpan balik  
·       mengepresiasi, memberikan penghargaan  
Refleksi 
·       Bersama siswa merefleksikan hasil pembelajaran mengenai 
pentingnya Hukum Archimedes dalam kehidupan sehari-
hari 
Tugas-tugas 
·       Menyampaikan informasi materi pada pertemuan 
berikutnya 




Pertemuan ke-3  
Kegiatan Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan Persiapan Situasi Kelas 
·       Mengkondisikan situasi kelas 
·       Menyiapkan media pembelajaran 
Apersepsi 
·       Siswa mengingat kembali tentang fluida statik  
Orientasi (Tujuan dan Kegiatan) 





Siswa mempresentasekan hasil yang diperoleh beserta 
kesimpulan sementara pada kelompok yang lain. 
Guru sebagai fasilitator.  
Evaluasi 
 Guru memberikan penguatan dengan cara 
menjelaskan hal-hal yang masih dirasa kurang dari 
segi materi yang telah disampaikan siswa. 
 Guru dan siswa bersama-sama mengevaluasi 
kegiatan inkuiri dari awal sampai akhir. 
 Siswa mencatat semua hasil yang diperoleh. 
30 menit 
Penutup Umpan balik  
·       mengepresiasi, memberikan penghargaan  
Refleksi 
·       Bersama siswa merefleksikan hasil pembelajaran mengenai 
pentingnya Hukum Archimedes dalam kehidupan sehari-
hari 
Tugas-tugas 
·       Menyampaikan informasi materi pada pertemuan 
berikutnya 
·        
10 menit 
Pertemuan ke-4 
Kegiatan Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan Persiapan Situasi Kelas 
·       Mengkondisikan situasi kelas 
·       Menyiapkan media pembelajaran 
Apersepsi 
·       Siswa mengingat kembali tentang fluida statik  
Orientasi (Tujuan dan Kegiatan) 





Siswa mempresentasekan hasil yang diperoleh beserta 
kesimpulan sementara pada kelompok yang lain. 
Guru sebagai fasilitator.  
Evaluasi 
 Guru memberikan penguatan dengan cara 
menjelaskan hal-hal yang masih dirasa kurang dari 
segi materi yang telah disampaikan siswa. 
 Guru dan siswa bersama-sama mengevaluasi 
kegiatan inkuiri dari awal sampai akhir. 
 Siswa mencatat semua hasil yang diperoleh. 
30 menit 
Penutup Umpan balik  
·       mengepresiasi, memberikan penghargaan  
Refleksi 
·       Bersama siswa merefleksikan hasil pembelajaran mengenai 
pentingnya Hukum Archimedes dalam kehidupan sehari-
hari 
Tugas-tugas 
·       Menyampaikan informasi materi pada pertemuan 
berikutnya 
·        
10 menit 
Pertemuan ke-5 
Kegiatan Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan Persiapan Situasi Kelas 
·       Mengkondisikan situasi kelas 
·       Menyiapkan media pembelajaran 
Apersepsi 
·       Siswa mengingat kembali tentang fluida statik  
Orientasi (Tujuan dan Kegiatan) 





Siswa mempresentasekan hasil yang diperoleh beserta 
kesimpulan sementara pada kelompok yang lain. 
Guru sebagai fasilitator. 
Evaluasi 
 Guru memberikan penguatan dengan cara 
menjelaskan hal-hal yang masih dirasa kurang dari 
segi materi yang telah disampaikan siswa. 
 Guru dan siswa bersama-sama mengevaluasi 
kegiatan inkuiri dari awal sampai akhir. 
 Siswa mencatat semua hasil yang diperoleh. 
30 menit 
Penutup Umpan balik  
·       mengepresiasi, memberikan penghargaan  
Refleksi 
·       Bersama siswa merefleksikan hasil pembelajaran mengenai 
pentingnya Hukum Archimedes dalam kehidupan sehari-
hari 
Tugas-tugas 
·       Menyampaikan informasi materi pada pertemuan 
berikutnya 





Kegiatan Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan Persiapan Situasi Kelas 
·       Mengkondisikan situasi kelas 
·       Menyiapkan media pembelajaran  
Orientasi (Tujuan dan Kegiatan) 





 Guru memberikan lembar soal sebagai penilaian 
akhir. 
 Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru. 
35 menit 
Penutup Umpan balik  
·       mengepresiasi, memberikan penghargaan  
Refleksi 
·       Bersama siswa merefleksikan hasil pembelajaran mengenai 
pentingnya Hukum Archimedes dalam kehidupan sehari-
hari 
Tugas-tugas 
·       Menyampaikan informasi materi pada pertemuan 
berikutnya 
·      
5 menit 
 
G.    Sumber Belajar, Media, Alat/Bahan 
1.         Sumber Belajar 
·       Buku Fisika SMA 
·       Lembar Kerja Siswa 
2.         Media 
·       papan tulis 
-   spidol 
-  Penghapus 
 
3.         Alat/Bahan 
·       Balok, Batu, Paku, gabus, jarum, garam, sabun deterjen. 
·       Gelas ukur 
- Kantong plastik 
·       Gelas pancuran (gelas yg punya mulut mencorong di salah satu sisinya) 
·       air  
·       pegas 
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H.    Penilaian 
 
a.       Teknik penilaian : tugas, tes tertulis, observasi keaktifan siswa. 
b.      Bentuk instrumen : lembar soal, lembar observasi keaktifan siswa. 
c .   Test 
1. Sebuah perahu terapung di danau yang airnya memiliki kerapatan 1 g/cm3. 
Lalu  perahu dibawa ke laut yang tidak terlalu  jauh  dari  danau  tadi. Di air 
laut yang kerapatannya 1,1 g/cm3, perahu tersebut juga terapung, maka ... 
a. Gaya Archimedes yang dialami perahu maupun volume yang tercelup 
tetap seperti semula. 
b. Gaya Archimedes yang dialami perahu tetap besarnya dan volume yang 
tercelup berkurang. 
c. Gaya Archimedes yang dialami perahu tetap besarnya dan volume yang 
tercelup bertambah. 
d. Gaya Archimedes yang dialami perahu bertambah dan volume yang 
tercelup berkurang  
e. Gaya Archimedes yang dialami perahu berkurang dan volume yang 
tercelup berkurang  
2.  Besarnya tegangan permukaan air sabun dapat ditentukan dengan 
menggunakan sebuah kawat. Pada keadaan setimbang, maka gaya permukaan 
air sabun sama dengan gaya berat kawat. Lapisan air sabun memiliki dua 
permukaan maka gaya permukaan bekerja sepanjang 2l, maka besarnya 
tegangan permukaan zat cair dapat dinyatakan: 
a. γ = 2F/l 
b. γ = 2F/2l 
c. γ = F/2l 
d. γ = 2l /F 
e. γ = 2l /2F 
3. Sebatang jarum dengan massa m sehingga menghasilkan gaya permukaan F 
dan panjang permukaan L diletakkan perlahan-lahan di atas permukaan air. 
Besar tegangan permukaan γ akan besar jika gaya permukaan F diperbesar, 
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namun besar tegangan permukaan γ akan kecil jika panjang permukaan L 
diperbesar. Maka, besarnya tegangan permukaan dapat dirumuskan… 
a. γ = F/L        d.  γ = 2F/L 
b. γ = FxL       e.   γ = FxL/2 
c. γ = L/F        
4. Tekanan yang bekerja pada benda  dipengaruhi oleh besarnya gaya dan luas 
penampang. Dimana tekanan akan besar jika gaya yang diberikan diperbesar, 
namun tekanan akan kecil jika luas penampangnya diperbesar. Maka 
besarnya tekanan dapat dirumuskan….  




b.    
 
 
c.         





e.   





  Samata,    Februari 2016 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran       Peneliti 
 
 
Drs. Abdul Razak I      Sitti Khaerunnisa 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(R P P) 
 
Satuan Pembelajaran   : SMA Negeri 2 Sungguminasa 
Mata Pelajaran            : Fisika 
Kelas                           : X MIA 1 
Semester                      : II 
Materi Pokok              : Fluida Statik 
Tema                           : Mengkaji Fluida diam (Hidrostatika) 
Alokasi Waktu            : 1x45 menit (4 x pertemuan) 
 
 
A.    Kompetensi Inti 
 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-aktif) dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI 4 : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 






B.     Kompetensi Dasar dan Indikator 
 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.1 Bertambah keimanannya dengan 
menyadari hubungan keteraturan 
dan kompleksitas alam dan jagad 
raya terhadap kebesaran Tuhan 
yang menciptakannya 
 
1.2 Menyadari kebesaran Tuhan 
yang mengatur karakteristik 
matahari dan bumi sehingga 
memiliki gaya gravitasi, orbit, 
dan temperatur yang sesuai 
untuk kehidupan manusia di 
muka bumi 
 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah 
(memiliki rasa ingin tahu; 
objektif, jujur, teliti, cermat, 
tekun, hati-hati, bertanggung 
jawab, terbuka, kritis, kreatif, 
inovatif dan peduli lingkungan) 
dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
sikap dalam melakukan 
percobaan dan berdiskusi 
Karakter 
1)    Siswa dapat menunjukkan rasa ingin 
tahu dalameksperimen dan diskusi  
2)    Siswa dapat menunjukkan sikap 
disiplin dalam eksperimen dan 
diskusi 
2.2 Menghargai kerja individu dan 
kelompok dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi 
melaksanakan percobaan dan 
melaporkan hasil percobaan 
Keterampilan Sosial 
1)      Siswa dapat berkomunikasi dengan 
kelompok 




3.7 Memahami hukum-hukum pada 
fluida statik dalam kehidupan 
sehari-hari 
 Siswa mampu mentranslasikan 
hukum-hukum fisika yang 
berkaitan dengan fluida statis 
 Siswa mampu 
menginterpretasikan massa jenis 
zat cair dan tekanan fluida 
 Siswa mampu 
mengekstrapolasikan kasus-
kasus yang berkaitan dengan 
fluida statis 
 
C.    Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan membaca literatur, percobaan, menanya, mendiskusikan, 
menyimpulkan, dan mengomunikasikan peserta didik diharapkan mampu: 
1. Memahammi hukum-hukum fluida statik 
2. Memahami massa jenis zat cair 
3. Memahami tekanan fluida 
4. Memahami penerapan hukum-hukum mekanik fluida Statik dalam kehidupan 
sehari-hari. 
D.    Materi Pembelajaran 
Pengertian Fluida 
Dalam fisika, fluida diartikan sebagai suatu zat yang dapat mengalir. Anda 
mungkin pernah belajar di sekolah bahwa materi yang kita temui dalam 
kehidupan sehari-hari terdiri dari zat padat, cair dan gas. Nah, istilah fluida 
mencakup zat cair dan gas, karena zat cair seperti air atau zat gas seperti udara 
dapat mengalir. Zat padat seperti batu atau besi tidak dapat mengalir sehingga 





Konsep Massa Jenis (Kerapatan)  
Salah satu sifat penting dari suatu zat adalah kerapatan alias massa jenisnya. 
Istilah kerennya adalah densitas (density). Kerapatan alias massa jenis merupakan 
perbandingan massa terhadap volume zat. Secara matematis ditulis : 
p = m/v 
(p dibaca “rho”) merupakan huruf yunani yang biasa digunakan untuk 
menyatakan kerapatan, m adalah massa dan v adalah volume. 
Hukum-hukum Fluida Statis 
a. Hukum Archimedhes 
b. Hukum Pascall 
c. Hukum hidrostatika 
E.     Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 
1.          Model Pembelajaran 
·          Cooperative Learning 
2.         Strategi Pembelajaran 
·          Ceramah, Diskusi 
 
F.     Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan pertama 
Kegiatan Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
Persiapan Situasi Kelas 
·       Mengkondisikan situasi kelas 





·       Siswa medengarkan penjelasan Fluida, tekanan 
hidrostatik, dan hukum yang berlaku 
Motivasi 
-          Siswa diajak berpendapat tentang fluida 
Orientasi (Tujuan dan Kegiatan) 
Menyampaikan tujuan dan kegiatan pembelajaran 
Inti ·   guru menyampaikan materi pembelajaran. 
       Mengamati 
siswa mengamati fluida di sekeliling mereka 
Menanya 
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya tentang materi yang dipelajarinya 
25 menit 
Penutup Umpan balik dan rangkuman 
·       Bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran  
Evaluasi 
·       Bersama siswa mengevaluasi proses berlangsungnya 
kegiatan pembelajaran 
Refleksi 
·       Bersama siswa merefleksikan hasil pembelajaran 
mengenai pentingnya fluida dalam kehidupan sehari-
hari 
Tugas-tugas 
·       Menyampaikan informasi materi pada pertemuan 
berikutnya 
·       Memberikan tugas kelompok 
10 menit 
 
Pertemuan ke-2  
Kegiatan Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
Persiapan Situasi Kelas 




·       Menyiapkan media pembelajaran 
Apersepsi 
·       Siswa medengarkan penjelasan Fluida, tekanan hidrostatik, 
dan hukum yang berlaku 
Motivasi 
-          Siswa diajak berpendapat tentang fluida 
Orientasi (Tujuan dan Kegiatan) 
Menyampaikan tujuan dan kegiatan pembelajaran 
Inti ·   guru menyampaikan materi pembelajaran. 
       Mengamati 
siswa mengamati fluida di sekeliling mereka 
Menanya 
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi yang dipelajarinya 
30 menit 
Penutup Umpan balik dan rangkuman 
·       Bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran  
Evaluasi 
·       Bersama siswa mengevaluasi proses berlangsungnya 
kegiatan pembelajaran 
Refleksi 
·       Bersama siswa merefleksikan hasil pembelajaran mengenai 
pentingnya fluida dalam kehidupan sehari-hari 
Tugas-tugas 
·       Menyampaikan informasi materi pada pertemuan 
berikutnya 
·       Memberikan tugas kelompok 
5 menit 
 
Pertemuan ke-3  
Kegiatan Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan Persiapan Situasi Kelas 5 menit 
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·       Mengkondisikan situasi kelas 
·       Menyiapkan media pembelajaran 
Apersepsi 
·       Siswa medengarkan penjelasan Fluida, tekanan hidrostatik, 
dan hukum yang berlaku 
Motivasi 
-          Siswa diajak berpendapat tentang fluida 
Orientasi (Tujuan dan Kegiatan) 
Menyampaikan tujuan dan kegiatan pembelajaran 
Inti ·   guru menyampaikan materi pembelajaran. 
       Mengamati 
siswa mengamati fluida di sekeliling mereka 
Menanya 
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi yang dipelajarinya 
30 menit 
Penutup Umpan balik dan rangkuman 
·       Bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran  
Evaluasi 
·       Bersama siswa mengevaluasi proses berlangsungnya 
kegiatan pembelajaran 
Refleksi 
·       Bersama siswa merefleksikan hasil pembelajaran mengenai 
pentingnya fluida dalam kehidupan sehari-hari 
Tugas-tugas 
·       Menyampaikan informasi materi pada pertemuan 
berikutnya 
·       Memberikan tugas kelompok 
10 menit 
Pertemuan ke-4 
Kegiatan Rincian Kegiatan Kegiatan 
Pendahuluan Persiapan Situasi Kelas Pendahuluan 
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·       Mengkondisikan situasi kelas 
·       Menyiapkan media pembelajaran 
Apersepsi 
·       Siswa medengarkan penjelasan Fluida, tekanan 
hidrostatik, dan hukum yang berlaku 
Motivasi 
-          Siswa diajak berpendapat tentang fluida 
Orientasi (Tujuan dan Kegiatan) 
Menyampaikan tujuan dan kegiatan pembelajaran 
Inti ·   guru menyampaikan materi pembelajaran. 
       Mengamati 
siswa mengamati fluida di sekeliling mereka 
Menanya 
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi yang dipelajarinya 
Inti 
Penutup Umpan balik dan rangkuman 
·       Bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran  
Evaluasi 
·       Bersama siswa mengevaluasi proses berlangsungnya 
kegiatan pembelajaran 
Refleksi 
·       Bersama siswa merefleksikan hasil pembelajaran 
mengenai pentingnya fluida dalam kehidupan sehari-hari 
Tugas-tugas 
·       Menyampaikan informasi materi pada pertemuan 
berikutnya 
·       Memberikan tugas kelompok 
Penutup 
Pertemuan ke5 
Kegiatan Rincian Kegiatan Kegiatan 
Pendahuluan Persiapan Situasi Kelas Pendahuluan 
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·       Mengkondisikan situasi kelas 
·       Menyiapkan media pembelajaran 
Apersepsi 
·       Siswa medengarkan penjelasan Fluida, tekanan 
hidrostatik, dan hukum yang berlaku 
Motivasi 
-          Siswa diajak berpendapat tentang fluida 
Orientasi (Tujuan dan Kegiatan) 
Menyampaikan tujuan dan kegiatan pembelajaran 
Inti ·   guru menyampaikan materi pembelajaran. 
       Mengamati 
siswa mengamati fluida di sekeliling mereka 
Menanya 
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi yang dipelajarinya 
Inti 
Penutup Umpan balik dan rangkuman 
·       Bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran  
Evaluasi 
·       Bersama siswa mengevaluasi proses berlangsungnya 
kegiatan pembelajaran 
Refleksi 
·       Bersama siswa merefleksikan hasil pembelajaran 
mengenai pentingnya fluida dalam kehidupan sehari-hari 
Tugas-tugas 
·       Menyampaikan informasi materi pada pertemuan 
berikutnya 
·       Memberikan tugas kelompok 
Penutup 
Pertemuan ke-6 
Kegiatan Rincian Kegiatan Kegiatan 
Pendahuluan Persiapan Situasi Kelas Pendahuluan 
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·       Mengkondisikan situasi kelas 
·       Menyiapkan media pembelajaran 
Apersepsi 
·       Siswa medengarkan penjelasan Fluida, tekanan 
hidrostatik, dan hukum yang berlaku 
Motivasi 
-          Siswa diajak berpendapat tentang fluida 
Orientasi (Tujuan dan Kegiatan) 
Menyampaikan tujuan dan kegiatan pembelajaran 
Inti ·   guru menyampaikan materi pembelajaran. 
       Mengamati 
siswa mengamati fluida di sekeliling mereka 
Menanya 
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi yang dipelajarinya 
Inti 
Penutup Umpan balik dan rangkuman 
·       Bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran  
Evaluasi 
·       Bersama siswa mengevaluasi proses berlangsungnya 
kegiatan pembelajaran 
Refleksi 
·       Bersama siswa merefleksikan hasil pembelajaran 
mengenai pentingnya fluida dalam kehidupan sehari-hari 
Tugas-tugas 
·       Menyampaikan informasi materi pada pertemuan 
berikutnya 
·       Memberikan tugas kelompok 
Penutup 
 
G.    Sumber Belajar, Media, Alat/Bahan 
1.         Sumber Belajar 
·       Buku Fisika SMA 
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2.         Media 
·       papan tulis 
-   spidol 
-  Penghapus 
 
H.    Penilaian 
 
a.       Teknik penilaian : tugas, tes tertulis, observasi keaktifan siswa. 
b.      Bentuk instrumen : lembar soal, lembar observasi keaktifan siswa. 
c .   Test 
1. Sebuah perahu terapung di danau yang airnya memiliki kerapatan 1 g/cm3. 
Lalu  perahu dibawa ke laut yang tidak terlalu  jauh  dari  danau  tadi. Di air 
laut yang kerapatannya 1,1 g/cm3, perahu tersebut juga terapung, maka ... 
a. Gaya Archimedes yang dialami perahu maupun volume yang tercelup 
tetap seperti semula. 
b. Gaya Archimedes yang dialami perahu tetap besarnya dan volume yang 
tercelup berkurang. 
c. Gaya Archimedes yang dialami perahu tetap besarnya dan volume yang 
tercelup bertambah. 
d. Gaya Archimedes yang dialami perahu bertambah dan volume yang 
tercelup berkurang  
e. Gaya Archimedes yang dialami perahu berkurang dan volume yang 
tercelup berkurang  
2.  Besarnya tegangan permukaan air sabun dapat ditentukan dengan 
menggunakan sebuah kawat. Pada keadaan setimbang, maka gaya permukaan 
air sabun sama dengan gaya berat kawat. Lapisan air sabun memiliki dua 
permukaan maka gaya permukaan bekerja sepanjang 2l, maka besarnya 
tegangan permukaan zat cair dapat dinyatakan: 
a. γ = 2F/l 
b. γ = 2F/2l 
c. γ = F/2l 
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d. γ = 2l /F 
e. γ = 2l /2F 
3. Sebatang jarum dengan massa m sehingga menghasilkan gaya permukaan F 
dan panjang permukaan L diletakkan perlahan-lahan di atas permukaan air. 
Besar tegangan permukaan γ akan besar jika gaya permukaan F diperbesar, 
namun besar tegangan permukaan γ akan kecil jika panjang permukaan L 
diperbesar. Maka, besarnya tegangan permukaan dapat dirumuskan… 
a. γ = F/L        d.  γ = 2F/L 
b. γ = FxL       e.   γ = FxL/2 
c. γ = L/F        
4. Tekanan yang bekerja pada benda  dipengaruhi oleh besarnya gaya dan luas 
penampang. Dimana tekanan akan besar jika gaya yang diberikan diperbesar, 
namun tekanan akan kecil jika luas penampangnya diperbesar. Maka 
besarnya tekanan dapat dirumuskan….  




b.    
 
 
c.         





e.   





  Samata,    Februari 2016 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran       Peneliti 
 
 
Drs. Abdul Razak I      Sitti Khaerunnisa 
NIP: 19600719198603007     NIM: 20600112070 
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KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
TES PEMAHAMAN KONSEP FISIKA 
  
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Sungguminasa 
Semester : Ganjil 
Sasaran pembelajaran : kelas X  
Bentuk Tes : Tertulis (Pilihan Ganda) 




No. Soal Kunci Jawaban 
1 B 
Perhatikan gambar di samping!  
Beberapa orang siswa akan melakukan 
penyelidikan tentang tekanan hidrostatik 
dengan menggunakan peralatan seperti 
pada gambar di samping. Berdasarkan 
percobaan dan teori tentang tekanan hidrostatik, maka 
pernyataan yang benar adalah…. 
a. Jika corong plastik diletakkan semakin dalam, maka 
air pada pipa U akan turun 
b. Jika corong plastik diletakkan semakin dalam, maka 
air pada pipa U akan naik 
c. Jika corong plastik diletakkan semakin dalam, air 
pada pipa U tetap 
d. Jika corong plastik diletakkan semakin dalam, air 
dalam bejana akan naik 
e. Jika corong plastik diletakkan semakin dalam,air 
dalam bejana turun  
Indikator Pemahaman Konsep: 
INTERPRETASI 
(kemampuan untuk memahami 
dan menginterpratesikan bacaan 
secara jelas dan mendalam ) 
Pembahasan : 
Jawaban yang benar adalah b. Jika corong plastik diletakkan semakin dalam, maka air pada 
pipa U akan naik. Ditinjau dari rumus dimana P = .g.h tekanan berbanding lurus dengan 
kedalaman atau tinggi zat cair. Semakin dalam corong plastik diletakkan maka semakin naik 
pula air pada pipa U. 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 









1 2 3 4 









No. Soal Kunci Jawaban 
2 B 
Jika keempat balok kayu pada gambar (A,B,C,D) yang 
terbuat dari bahan yang sama dipukul dengan kekuatan 
(gaya) yang sama. Balok A,B,C, dan D memiliki luas 






a. Balok A   menancap lebih dangkal karena luas 
penampangnya   sebanding dengan gaya yang diberikan           
b. Balok B   menancap lebih dalam karena luas 
penampangnya berbanding terbalik dengan gaya yang 
diberikan               
c.  Balok C   menancap lebih dangkal karena luas 
penampangnya   sebanding dengan gaya yang diberikan           
d. Balok D menancap lebih dalam karena luas 
penampangnya berbanding terbalik dengan gaya yang 
diberikan               
e. Balok B dan D menancap lebih dalam karena luas 
penampangnya sebanding dengan gaya yang diberikan. 
Indikator Pemahaman Konsep: 
INTERPRETASI 
(kemampuan untuk membedakan 
kesimpulan pembenaran dan 
peyangkalan suatu kesimpulan 
yang digambarkan oleh data) 
Pembahasan : 
Tekanan merupakan besarnya gaya yang dilakukan tiap luas penampang, dimana semakin 
besar gaya yang diberikan maka tekanan akan semakin besar, begitu pun sebaliknya semakin 
besar luas penampang maka tekanannya akan semakin kecil, jadi yang memiliki tekanan yang 
besar adalah yang memiliki luas penampang kecil sehingga yang tertancap jauh adalah yang 
kecil luas penampangnya. Jadi, jawabannya adalah b. 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 








1 2 3 4 













No. Soal Kunci Jawaban 
3 C 
Berikut ini gambar tentang tekanan hidrostatis yang dialami 
sebuah benda sebanding dengan kedalaman h, dengan massa 
jenis zat cair ρ sama. Maka besar tekanan hidrostatis yang 
paling besar dialami oleh … 
                            
Pernyataan yang benar adalah … 
a. Titik A karena tekanan hidrostatis sebanding dengan 
kedalaman, h. 
b. Titik B dan C karena kedua titik tersebut berada 
pada tengah-tengah air. 
c. Titik E karena tekanan hidrostatis sebanding dengan 
kedalaman, h. 
d. Titik A=B=C=D=E karena tekanan hidrstatis 
diteruskan ke segala arah sama besar 
e. Titik A=B=C=D=E karena tekanan hidrstatis hanya 
dipengaruhi oleh massa jenis zat cair ρ. 
Indikator Pemahaman Konsep: 
INTERPRETASI 
(kemampuan untuk membedakan 
kesimpulan pembenaran dan 
peyangkalan suatu kesimpulan 
yang digambarkan oleh data) 
Pembahasan : 
Jawaban yang benar adalah c. Dilihat dari gambar diatas Titik E yang memiliki tekanan 
hidrostatis yang paling besar karena tekanan hidrostatis sebanding dengan kedalaman h. 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 











1 2 3 4 









No. Soal Kunci Jawaban 
4 A 
Tekanan yang bekerja pada benda  dipengaruhi oleh 
besarnya gaya dan luas penampang. Dimana tekanan akan 
besar jika gaya yang diberikan diperbesar, namun tekanan 
akan kecil jika luas penampangnya diperbesar. Maka 
besarnya tekanan dapat dirumuskan….  




b.    
 
 
c.         





e.   




Indikator Pemahaman Konsep: 
TRANSLASI 
(Kemampuan menerjemahkan 
hubungan yang digambarkan 
dalam bentuk gambar, simbol, 
peta, tabel, grafik, formula, dan 
persamaan matematis ke dalam 
bahasa verbal atau sebaliknya) 
Pembahasan : 
Tekanan akan besar jika gaya yang diberikan diperbesar, namun tekanan akan kecil jika luas 
penampangnya diperbesar. Artinya tekanan berbading lurus dengan gaya yang diberikan pada 
benda, namun berbanding terbalik dengan luas penampangnya. Jadi, jawaban yang tepat ialah 




Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 











1 2 3 4 









No. Soal Kunci Jawaban 
5 D 
Tekanan oleh gaya sebesar F1 terhadap pipa 1 yang memiliki 
luas penampang pipa A1, akan diteruskan oleh fluida 
menjadi gaya angkat sebesar F2 pada pipa 2 yang memiliki 
luas penampang pipa A2 dengan besar tekanan yang sama. 
Pernyataan dapat dituliskan sebagai berikut… 
a. F1. F2 = A1. A2 
b. F1. A1 = F2. A2 
c. F1/ F2 = A1/A2 
d. F1/A1 = F2/A2 
e. F2/F1 = A2/A1 
 
Indikator Pemahaman Konsep: 
TRANSLASI 
(Kemampuan menerjemahkan 
hubungan yang digambarkan 
dalam bentuk gambar, simbol, 
peta, tabel, grafik, formula, dan 
persamaan matematis ke dalam 
bahasa verbal atau sebaliknya) 
Pembahasan : 
Kita tinjau dari P1 = P2 dimana tekanan sama dengan gaya dan berbanding terbalik denga luas 





 jawaban yang benar adalah d. 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 














1 2 3 4 









No. Soal Kunci Jawaban 
6 E 
Ketika anda memeras ujung kantong plastik berisi air yang 
memiliki banyak lubang‚ air memancar dari setiap lubang 
dengan sama kuat. Hal ini dapat terjadi karena … 
a. Debit air yang keluar dari lubang tersebut sama besar 
b. Debit air yang keluar dari lubang tersebut tidak sama 
besar 
c. Tekanan zat cair dalam ruang tertutup akan 
diteruskan ke segala arah dengan tidak sama besar 
d. Tekanan yang diberikan pada zat cair hanya sebagian 
diteruskan ke segala arah 
e. Tekanan zat cair dalam ruang tertutup akan 
diteruskan ke segala arah dengan sama besar 
 
Indikator Pemahaman Konsep: 
INTERPRETASI 
(kemampuan untuk memahami 
dan menginterpratesikan bacaan 
secara jelas dan mendalam ) 
Pembahasan : 
Jawaban e. Sesuai dengan bunyi Hukum Pascal : Tekanan yang diberikan pada suatu cairan 
yang tertutup diteruskan ke setiap titik dalam fluida dan ke dinding bejana. 
 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 













1 2 3 4 









No. Soal Kunci Jawaban 
7 B 
Percobaan disamping dirancang 
untuk membuktikan gaya ke atas 
pada benda tercelup. Dari percobaan 
tersebut, pernyataan yang benar 
adalah….                                                                  
a. Massa beban lebih ringan ketika berada di dalam air 
dari pada saat berada di udara 
b.  Besarnya gaya ke atas sama dengan berat zat cair 
yang dipindahkan 
c.  Massa beban jauh lebih berat saat berada di dalam 
air daripada saat berada di udara 
d. Besarnya gaya ke atas sama dengan berat beban 
yang tercelup  
e. Besarnya gaya ke atas sama dengan volume beban 
yang tercelup 
 
Indikator Pemahaman Konsep: 
TRANSLASI 
(Kemampuan menerjemahkan 
hubungan yang digambarkan 
dalam bentuk gambar, simbol, 
peta, tabel, grafik, formula, dan 
persamaan matematis ke dalam 
bahasa verbal atau sebaliknya) 
Pembahasan : 
Jawaban yang benar adalah b. Ditinjau dari hukum archimedes “Sebuah benda yang tenggelam 
seluruhnya ataupun sebagian dalam suatu fluida benda itu akan mendapat gaya ke atas sebesar 
berat fluida yang dipindahkan”. 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 










1 2 3 4 









No. Soal Kunci Jawaban 
8 D 
Sebuah gelas berisi air kemudian sebutir telur mentah 
dimasukkan kedalam gelas tersebut. Posisi telur dapat dilihat 




1. Gelas yang berisi air 
2. Gelas yang berisi air + 1 sendok garam 
3. Gelas yang berisi air  + 2 sendok garam 
Maka posisi telur saat ditambahakan hingga 5 
sendok garam adalah… 
a. Posisi telur tetap melayang karena massa jenis air 
sama dengan massa jenis telur 
b. Posisi telur tetap melayang karena massa jenis air 
bertambah 
c. Posisi telur tetap melayang karena massa jenis 
larutan garam > massa jenis  telur 
d. Posisi telur akan terapung karena massa jenis larutan 
garam >  massa jenis  telur 
e. Posisi telur akan terapung karena massa jenis telur 
semakain berkurang 
Indikator Pemahaman Konsep: 
EKSTRAPOLASI 
(kemampuan untuk meramalkan 
kecenderungan yang terjadi) 
Pembahasan : 
Sebuah benda akan terapung jika massa jenis benda lebih kecil dari massa jenis zat cair, 
namun benda akan tenggelam jika massa jenis benda lebih besar dari massa jenis zat cair. 
Setelah air + dengan 5 sendok garam maka massa jenis larutan garam akan semakin bertambah 
dan telurnya akan terapung. Jadi jawabannya d. 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 







1 2 3 4 















No. Soal Kunci Jawaban 
9 D 
Sebuah perahu terapung di danau yang airnya memiliki 
kerapatan 1 g/cm3. Lalu  perahu dibawa ke laut yang tidak 
terlalu  jauh  dari  danau  tadi. Di air laut yang kerapatannya 
1,1 g/cm3, perahu tersebut juga terapung, maka ... 
a. Gaya Archimedes yang dialami perahu maupun 
volume yang tercelup tetap seperti semula. 
b. Gaya Archimedes yang dialami perahu tetap 
besarnya dan volume yang tercelup berkurang. 
c. Gaya Archimedes yang dialami perahu tetap 
besarnya dan volume yang tercelup bertambah. 
d. Gaya Archimedes yang dialami perahu bertambah 
dan volume yang tercelup berkurang  
e. Gaya Archimedes yang dialami perahu berkurang 
dan volume yang tercelup berkurang  
 
Indikator Pemahaman Konsep: 
TRANSLASI 
(Kemampuan menerjemahkan 
hubungan yang digambarkan 
dalam bentuk gambar, simbol, 
peta, tabel, grafik, formula, dan 
persamaan matematis ke dalam 
bahasa verbal atau sebaliknya) 
Pembahasan : 
Kapal yang berlayar di danau akan tenggelam lebih dalam daripada saat berlayar dilaut. Hal ini 
disebabkan karena air laut banyak mengandung garam sehingga kerapatannya lebih besar 
daripada kerapatan air danau. Lihat persamaa F = . g. V dimana V = F/.g dimana  gaya 
archimedes yang dialami perahu bertambah dan volume yang tercelup berkurang. 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 









1 2 3 4 









No. Soal Kunci Jawaban 
10 C 
Besarnya tegangan permukaan air sabun dapat ditentukan 
dengan menggunakan sebuah kawat. Pada keadaan 
setimbang, maka gaya permukaan air sabun sama dengan 
gaya berat kawat. Lapisan air sabun memiliki dua 
permukaan maka gaya permukaan bekerja sepanjang 2l, 
maka besarnya tegangan permukaan zat cair dapat 
dinyatakan: 
a. γ = 2F/l 
b. γ = 2F/2l 
c. γ = F/2l 
d. γ = 2l /F 
e. γ = 2l /2F 
 
Indikator Pemahaman Konsep: 
TRANSLASI 
(Kemampuan menerjemahkan 
hubungan yang digambarkan 
dalam bentuk gambar, simbol, 
peta, tabel, grafik, formula, dan 
persamaan matematis ke dalam 
bahasa verbal atau sebaliknya) 
Pembahasan : 
Misalkan, gaya yang kita kerahkan adalah T, maka besar gaya ke bawah adalah gaya T 
ditambah berat kawat, W. Sehingga resultan gaya pada kawat dapat kita tuliskan: F = T + W  F 
adalah gaya yang menyebabkan kawat kedua naik ke atas. Gaya ini adalah gaya tegangan 
permukaan. Misalkan, panjang kawat kedua adalah l, larutan sabun yang mengenai kawat 
kedua memiliki dua permukaan sehingga gaya permukaan bekerja sepanjang 2l. Gaya F yang 
bekerja pada kawat sebanding dengan panjang permukaan. Kita bisa menuliskannya sebagai: F 
= d  adalah koefisien tegangan permukaan, d adalah panjang permukaan, F  dalah gaya 
tegangan permukaan. Pada contoh ini panjang permukaan adalah 2l sehingga kita bisa 
menuliskan: γ = F/2l. Jadi jawaban yang benar adalah c. 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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No. Soal Kunci Jawaban 
11 A 
Sebatang jarum dengan massa m sehingga menghasilkan 
gaya permukaan F dan panjang permukaan L diletakkan 
perlahan-lahan di atas permukaan air. Besar tegangan 
permukaan γ akan besar jika gaya permukaan F diperbesar, 
namun besar tegangan permukaan γ akan kecil jika panjang 
permukaan L diperbesar. Maka, besarnya tegangan 
permukaan dapat dirumuskan… 
a. γ = F/L        d.  γ = 2F/L 
b. γ = FxL       e.   γ = FxL/2 
c. γ = L/F        
 
Indikator Pemahaman Konsep: 
TRANSLASI 
(Kemampuan menerjemahkan 
hubungan yang digambarkan 
dalam bentuk gambar, simbol, 
peta, tabel, grafik, formula, dan 
persamaan matematis ke dalam 
bahasa verbal atau sebaliknya) 
Pembahasan : 
Besar tegangan permukaan γ akan besar jika gaya permukaan F diperbesar, namun besar 
tegangan permukaan γ akan kecil jika panjang permukaan L diperbesar. Maka jawaban yang 
benar adalah γ = F/L   
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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No. Soal Kunci Jawaban 
12 A 
Seorang anak mempunyai batu yang beratnya 30N jika 
ditimbang di udara. Kemudian anak tersebut memasukkan 
batu yang digantungkan pada neraca pegas ke dalam wadah 
yang berisi air, ternyata berat batu yang ditunjukkan pada 
neraca pegas adalah 22N lebih ringan saat ditimbang di 
udara.  Hal ini dipengaruhi oleh adanya gaya ke atas FA. 
Maka beratnya batu dalam air dapat dirumuskan… 
a. wair = wu  - FA 
b. wair = wu + FA 
c. wair = wu / FA 
d. wair = wu x FA 
e. wair = (wu x FA)/2 
 
Indikator Pemahaman Konsep: 
TRANSLASI 
(Kemampuan menerjemahkan 
hubungan yang digambarkan 
dalam bentuk gambar, simbol, 
peta, tabel, grafik, formula, dan 
persamaan matematis ke dalam 
bahasa verbal atau sebaliknya) 
Pembahasan : 
Batu yang ditimbang diudara akan lebih berat dibandingkan dengan batu yang berada didalam air. 
Karena hal ini dipengaruhi adanya gaya ke atas Fa. Dimana WU = F+Wzc sehingga berat batu dalam air 
dirumuskan dengan Wzc = WU – FA. Jadi, jawaban yang benar adalah a. 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












1 2 3 4 









No. Soal Kunci Jawaban 
13 D 
Sebuah benda akan terapung jika massa jenis benda lebih 
kecil dari massa jenis zat cair, namun benda akan tenggelam 
jika massa jenis benda lebih besar dari massa jenis zat cair. 
No Benda Massa Jenis (g/cm3) Zat Cair 
Massa Jenis 
(g/cm3) 
1 A 0,9 Air 1,00 
2 B 1,1 Gliserin 1,26 
   Berdasarkan data pada tabel di atas, maka pernyataan yang 
benar adalah… 
a. Benda A terapung dalam air dan benda B terapung 
dalam air 
b. Benda A terapung dalam air dan benda B tenggelam 
dalam gliserin 
c. Benda A tenggelam dalam gliserin dan benda B 
terapung dalam air 
d. Benda A terapung dalam gliserin dan benda B 
tenggelam dalam air 
e. Benda A tenggelam dalam air dan benda B 
tenggelam dalam gliserin 
Indikator Pemahaman Konsep: 
INTERPRETASI 
(Kemampuan untuk membuat 
batasan yang tepat ketika 
menafsirkan suatu data) 
Pembahasan : 
Kita ketahui bahwa air>b maka benda akan terapung, jika a<b maka benda akan tenggelam. Dilihat 
dari tabel diatas benda A dan benda B memiliki massa jenis yang berbeda. Dimana benda A 0,9g/cm3 
dan benda B 1,1g/cm3 begitu pun dengan massa jenis zat cair antara air dan gliserin yang memiliki 
massa jenis yang berbeda pula. Jadi dapat di simpulkan bahwa benda A terapung dalam gliserin dan 
benda B tenggelam dalam air. 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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No. Soal Kunci Jawaban 
14 C 
Sebuah wadah berisi zat cair (minyak, air, gliserin dan 
raksa) yang memiliki massa jenis yang berbeda sesuai pada 
tabel di bawah ini. Posisi zat cair dalam wadah dipengaruhi 
oleh besar massa jenis zat cair itu sendiri. 
No Zat Cair 
Massa jenis Zat cair 
(g/cm3) 
1 Air            1 
2 Minyak 0.8 
3 Raksa 13.6 
4 Gliserin 1.26 
     Berdasarkan data di atas, maka posisi zat cair yang benar 
adalah… 




d.                             e.  
 
Indikator Pemahaman Konsep: 
TRANSLASI 
(Kemampuan menerjemahkan 
hubungan yang digambarkan 
dalam bentuk gambar, simbol, 
peta, tabel, grafik, formula, dan 
persamaan matematis ke dalam 
bahasa verbal atau sebaliknya) 
Pembahasan : 
Jawaban yang benar adalah c. Dalam tabel diatas Posisi zat cair dalam wadah dipengaruhi oleh 
besar massa jenis zat cair itu sendiri. Jadi kita susun terlebih dahulu dari zat cair yang memiliki 
massa jenis yang paling kecil yakni minyak, air, gliserin dan terakhir raksa. 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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No. Soal Kunci Jawaban 
15 D 
Kotoran pakaian lebih cepat hilang jika dicuci dengan air 
sabun atau deterjen atau air panas dibandingkan dicuci 
dengan air murni karena… 
a. Air murni memiliki tegangangan permukaan yang 
rendah dari air panas atau air sabun  
b. Air murni  yang permukaannya bersifat mudah 
membasahi dinding atau permukaan kain 
c. Air murni  yang permukaannya kecil susah 
membasahi dinding atau kain 
d. Air panas atau deterjen telah mengalami penurunan 
tegangan permukaan,  mudah membasahi kain dan 
melarutkan kotoran 
e. Air panas atau deterjen telah mengalami kenaikan 
tegangan permukaan,  mudah membasahi kain dan 
melarutkan kotoran 
Indikator Pemahaman Konsep: 
INTERPRETASI 
(kemampuan untuk memahami 
dan menginterpratesikan bacaan 
secara jelas dan mendalam ) 
Pembahasan : 
hal ini sangat sukar dilakukan karena adanya tegangan permukaan. Mau tidak mau nilai 
tegangan permukaan air harus diturunkan dahulu. Kita bisa menurunkan tegangan permukaan 
dengan cara menggunakan air panas. Makin tinggi suhu air, maka baik karena semakin tinggi 
suhu air, semakin kecil tegangan permukaan. Alternatif lainnya adalah menggunakan sabun. 
Pada suhu 20 oC, nilai Tegangan Permukaan air sabun adalah 25,00 mN/m. Coba bandingkan 
antara air sabun dan air panas, manakah nilai tegangan permukaan paling kecil ? Pada 100 oC, 
nilai tegangan permukaan air panas = 58,90. Pada suhu 20 oC, nilai tegangan permukaan air 
sabun adalah 25,00 mN/m. Lebih menguntungkan pakai sabun… airnya juga tidak panas.  
Jadi, jawaban yang benar adalah d. 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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No. Soal Kunci Jawaban 
16 A 
Suatu ketika sebuah silet mengapung saat diletakkan di atas 
permukaan air dalam gelas, kemudian air tersebut 
ditambahkan larutan sabun, sesaat kemudian silet 
tenggelam. Hal ini disebabkan oleh…. 
a. massa jenis air bertambah 
b. massa jenis air berkurang 
c. massa jenis silet bertambah 
d. tegangan permukaan air bertambah 
e. tegangan permukaan air berkurang 
 
Indikator Pemahaman Konsep: 
INTERPRETASI 
(kemampuan untuk memahami 
dan menginterpratesikan bacaan 
secara jelas dan mendalam ) 
Pembahasan : 
jawaban yang benar adalah a massa jenis air bertambah. Sebelumnya telah kita ketahui bahwa 
Sebuah benda akan terapung  jika massa jenis benda lebih kecil dari massa jenis zat cair, 
namun benda akan tenggelam jika massa jenis benda lebih besar dari massa jenis zat cair. Nah, 
pada saat air ditambahkan dengan sabun maka otomatis massa jenis air akan bertambah dan 
silet akan tenggelam. 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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No. Soal Kunci Jawaban 
17 E 
Tegangan permukaan zat cair merupakan kecenderungan 
permukaan zat cair untuk menegang sehingga 
permukaannya seperti ditutupi oleh suatu lapisan elastis. 
Dalam kehidupan sehari-hari, gejala tegangan permukaan 
dapat terlihat pada: 
1. Tetesan embun di daun yang berbentuk bola 
2. Serangga yang hinggap pada permukaan air 
3. Naiknya minyak melalui sumbu kompor 
4. Jarum atau silet yang diletakkan perlahan diatas 
air tidak tenggelam. 
5. Saat meniup air sabun terjadi gelembung-
gelembung balon di udara. 
Pernyataan yang benar adalah … 
a. 1, 2 dan 3 
b. 2, 3, dan 4 
c. 1, 3 dan 5 
d. 2 dan 4 
e. Semua benar 
Indikator Pemahaman Konsep: 
TRANSLASI 
(Kemampuan menerjemahkan 
hubungan yang digambarkan 
dalam bentuk gambar, simbol, 
peta, tabel, grafik, formula, dan 
persamaan matematis ke dalam 
bahasa verbal atau sebaliknya) 
Pembahasan : 
Jawaban yang benar ialah e semua benar.  Tegangan permukaan inilah yang menyebabkan 
tetes-tetes cairan cenderung berbentuk bola. Saat tetesan terbentuk, tegangan permukaan 
berusaha meminimalkan luas permukaannya sehingga permukaannya tertarik dan membentuk 
bola. Tegangan permukaan ini juga yang menyebabkan serangga dan benda-benda ringan tidak 
tenggelam, titik-titik air di daun cenderung untuk membulat, dan daun teratai dapat terapung di 
permukaan air danau. 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 










1 2 3 4 









No. Soal Kunci Jawaban 
18 E 
Kapilaritas merupakan peristiwa naik atau turunnya 
permukaan zat cair pada pipa kapiler (pembuluh sempit). 
Dalam kehidupan sehari-hari, gejala kapilaritas dapat terlihat 
pada: 
1. Naiknya minyak tanah melalui sumbu kompor 
2. Nyamuk yang tidak tenggelam jika berada di atas 
permukaan air 
3. Basahnya dinding rumah pada saat musim penghujan 
4. Naiknya air pada pembuluh kayu  
5. Kain yang terkena air akan basah. 
Pernyataan yang benar adalah … 
a. 1, 2 dan 3 
b. 2, 3, dan 4 
c. 1, 3 dan 5 
d. 2 dan 4 
e. Semua benar 
 
Indikator Pemahaman Konsep: 
TRANSLASI 
(Kemampuan menerjemahkan 
hubungan yang digambarkan 
dalam bentuk gambar, simbol, 
peta, tabel, grafik, formula, dan 
persamaan matematis ke dalam 
bahasa verbal atau sebaliknya) 
Pembahasan : 
Sekarang kita meninjau pengaruh tegangan permukaan pada pipa kapiler. Bila gaya tarik 
menarik antara molekul yang sejenis disebut kohesi, maka gaya tarik antara molekul yang 
tidak sejenis disebut adesi. Salah satu contoh adesi adalah gaya tarik antara cairan dengan 
dinding pipa kapiler. Pada pipa kapiler terdapat gaya kohesi yaitu antarmolekul cairan yang 
membentuk tegangan permukaan dan gaya adesi antara cairan dengan dinding pipa. Bila gaya 
kohesi cairan lebih besar dari adesi maka airan tidak akan membasahi dinding airannya. karena 
hal yang menujukkan gelaja kapilaritas kohesi dan adesi antara molekul yang saling tarik 
menarik jadi jawabannya e. 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 









1 2 3 4 









No. Soal Kunci Jawaban 
19 A 
Sebuah wadah berisi air kemudian sebuah pipa kalpiler 
dimasukkan ke dalam wadah seperti pada gambar di bawah 
ini. 
                        
Pernyataan yang sesuai dengan gambar  di atas adalah… 
a. Permukaan air dalam pipa kapiler lebih tinggi dari 
permukaan air di luar pipa kapiler karena adhesi air < 
kohesi antar molekul air dengan kaca. 
b. Permukaan air dalam pipa kapiler lebih tinggi dari 
permukaan air di luar pipa kapiler karena adhesi air > 
kohesi antar molekul air dengan kaca. 
c. Permukaan air dalam pipa kapiler lebih tinggi dari 
permukaan air di luar pipa kapiler karena adhesi air = 
kohesi antar molekul air dengan kaca. 
d. Permukaan air dalam pipa kapiler lebih rendah  dari 
permukaan air di luar pipa kapiler karena sudut kontak 
θ >900 
e. Permukaan air dalam pipa kapiler lebih rendah  dari 
permukaan air di luar pipa kapiler karena sudut kontak 
θ <900 
Indikator Pemahaman Konsep: 
INTERPRETASI 
(kemampuan untuk membedakan 
kesimpulan pembenaran dan 
peyangkalan suatu kesimpulan 
yang digambarkan oleh data) 
Pembahasan : 
gaya tarik menarik antara molekul yang sejenis disebut kohesi, gaya tarik antara molekul yang 
tidak sejenis disebut adesi. Dilihat dari gambar diatas maka permukaan air dalam pipa kapiler 
lebih tinggi dari permukaan air luar pipa kapiler karena adhesi<kohesi antar molekul air 
dengan kaca. Jadi jawaban yang benar adalah a. 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 







1 2 3 4 








No. Soal Kunci Jawaban 
20 E 
Salah satu penerapan tekanan hidrostatik dalam kehidupan 
sehari-hari adalah pemasangan infus pada pasien. Saat 
pasien menerima infus, maka botol infus harus digantung 
pada ketinggian tertentu. Alasan yang benar untuk 
menjelaskan hal tersebut…. 
a. Botol  infus digantung agar lebih mudah 
mengalir ke tubuh pasien 
b. Botol  infus digantung agar darah lebih cepat 
masuk ke tubuh pasien 
c. Botol  infus digantung agar tekanan zat cair pada 
infus sama dengan tekanan dalam tubuh pasien 
d. Botol  infus digantung agar tekanan zat cair pada 
infus lebih kecil dari tubuh pasien sehingga darah 
mampu mengalir ke tubuh pasien  
e. Botol  infus digantung agar tekanan zat cair pada 
infus lebih besar dari tubuh pasien sehingga 
darah mampu mengalir ke tubuh pasien 
Indikator Pemahaman Konsep: 
TRANSLASI 
(Kemampuan menerjemahkan 
hubungan yang digambarkan 
dalam bentuk gambar, simbol, 
peta, tabel, grafik, formula, dan 
persamaan matematis ke dalam 
bahasa verbal atau sebaliknya) 
Pembahasan : 
Sebelum infus dipasang biasanya dilakukan pengukuran tekanan darah pasien. Hal ini 
dilakukan karena pemasangan infus harus memperhatikan tekanan darah pasien. Dimana 
tekanan infus harus lebih tinggi dari tekanan darah pasien agar cairan infus mengalir ke dalam 
tubuh pasien. Jika tekanan darah pasien lebih besar dari tekanan cairan infus maka yang terjadi 
darah pasien akan mengalir melalui selang infus menuju kantong infus. Jawaban e. 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 








1 2 3 4 




SKOR TES POTENSI AKADEMIK PEMAHAMAN KONSEP FISIKA KELAS 
EKSPERIMEN DAN KONTROL (STRATEGI PEMBELAJARAN INKUIRI 
BERBASIS DEMONSTRASI PRAKTIKUM ) 
 
x MIA 1 
   
x MIA3 







       nuraeni 
 
50 80 arya wirasesa tritama 50 90 
indah fidyani 50 75 riska ariyanti zein 55 85 
nurlela 
 
50 60 muh. Irland imran 55 95 
irawati ali 50 80 sri rezkiyanti azis 55 85 
muh. Thiory alfayet 55 75 dewi kania putri R 55 70 
sri wahyuni ananda 55 90 nur afifah 55 90 
maya nuraeni 55 80 sukmawati 55 95 
fitria handayani 60 85 auliah febrianti 60 85 
suci ramadhani 60 90 aprilia pratiwi 60 85 
nurul pratiwi 60 95 m. Ichsan m 60 85 
andi ikhwan ishak 60 75 magfirah bakri 60 100 
arifman 
 
60 75 muh. Adnan 60 85 
fira afrianti R 60 85 rini puspita 65 90 
renaldi 
 
60 65 nur mutmainnah  65 85 
nurul magfirah 60 70 ali imran mansyur 70 100 
fahri alamsyah 60 80 muliati 70 90 
prahara dwi islamiyanto 60 75 fatmawati 70 95 
cindi meisin muke 60 75 Ernawati 70 75 
andika darmawan 65 80 sitti magfirah 70 75 
idhul sawitra 65 85 nur safitri anti 70 95 
nur azizah ahmad 65 85 rahayu amir 70 95 
nur sita   65 90 fikri haiqal 70 80 
rahmadani hamid 70 75 nurfadillah 70 95 
mahasyim hidayatullah 70 65 nur wirawati 70 85 
andi nufadillah tawakkal 70 80 ririn suharni syarif 75 95 
sry ayu   70 80 mildasari 75 100 
st. Khaerunnisa 75 90 miftahul akhyar 75 80 
annisa nurul nanda 80 80 rika oktavia nur. A 75 100 
marwah nurhidayah 80 80 yuli listiani 75 95 
mifta huljannah 85 95 nurul ismi ilahi 80 100 
    
rama maulana mansyur 80 85 
    
muhammad nur 80 100 
    
zuhair ramadhana 80 90 
81 
 
SKOR TES POTENSI AKADEMIK PEMAHAMAN KONSEP FISIKA 
KELAS EKSPERIMEN (STRATEGI PEMBELAJARAN INKUIRI 
BERBASIS DEMONSTRASI PRAKTIKUM ) 
 
 
No Nama Siswa Nilai 
Pre-Test Post-Test 
1 
dewi kania putri R 55 70 
2 
nur afifah 55 90 
3 
sukmawati 55 95 
4 
m. Ichsan m 60 85 
5 
magfirah bakri 60 100 
6 
muh. Adnan 60 85 
7 
rini puspita 65 90 
8 
nur mutmainnah  65 85 
9 
Ernawati 70 75 
10 
sitti magfirah 70 75 
11 
fikri haiqal 70 80 
12 
nurfadillah 70 95 
13 
miftahul akhyar 75 80 
14 
rama maulana mansyur 80 85 
15 




SKOR TES POTENSI AKADEMIK PEMAHAMAN KONSEP FISIKA 
KELAS KONTROL (STRATEGI PEMBELAJARAN INKUIRI BERBASIS 
DEMONSTRASI PRAKTIKUM ) 
 
 
No Nama Siswa Nilai 
pre-test Post-Test 
1 
muh. Thiory alfayet 55 75 
2 
sri wahyuni ananda 55 90 
3 
maya nuraeni 55 80 
4 
fitria handayani 60 85 
5 
nurul pratiwi 60 95 
6 
andi ikhwan ishak 60 75 
7 
idhul sawitra 65 85 
8 
nur sita 65 90 
9 
rahmadani hamid 70 75 
10 
mahasyim hidayatullah 70 65 
11 
andi nufadillah tawakkal 70 80 
12 
sry ayu 70 80 
13 
st. Khaerunnisa 75 90 
14 
annisa nurul nanda 80 80 
15 
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 ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
LEMBAR OBSERVASI SISWA 
 
 
Validator : 1. Muh. Syihab Ikbal, S.Pd, M.Pd 




1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi tidak valid. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 1 atau  2, maka relevansi 
cukup valid. 
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka relevansi 
valid. 





NO ASPEK PENILAIAN 










Aspek Petunjuk  























































Aspek Cakupan Aktivitas Siswa 
1. Kategori aktivitas siswa yang diamati 
dinyatakan dengan jelas  
2. Kategori aktivitas siswa yang diamati 
termuat dengan lengkap.  
3. Kategori aktivitas siswa yang diamati 
dapat teramati dengan baik 
III 
Aspek Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia.  
2. Menggunakan kalimat/pernyataan yang 
komunikatif 
3. Menggunakan bahasa yang sederhana 
dan mudah dimengerti 
Total skor 28 24 
 
26 







Validator Jumlah Skor Penilaian 
Rata-rata Skor 
Penilaian 
1 28 4 
2 24 3,42 
 











atau R = 0,92 (Reliabel) 




 ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
LEMBAR OBSERVASI GURU 
 
 
Validator : 1. Muh. Syihab Ikbal, S.Pd, M.Pd 
                       2. Nardin, S.Pd, M.Pd  
Keterangan Relevansi: 
 
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi tidak valid. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 1 atau  2, maka relevansi 
cukup valid.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka relevansi 
valid. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka relevansi 
sangat valid. 
 
NO  ASPEK PENILAIAN 









Aspek Petunjuk  
1. Petunjuk lembar pengamatan 























































Aspek Cakupan Aktivitas Guru 
1. Kategori aktivitas guru yang diamati 
dinyatakan dengan jelas  
2. Kategori aktivitas guru yang diamati 
termuat dengan lengkap.  
3. Kategori aktivitas guru  yang 
diamati dapat teramati dengan baik. 
III 
Aspek Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia. 
2. Menggunakan kalimat/pernyataan 
yang komunikatif 
3. Menggunakan bahasa yang 













Validator Jumlah Skor Penilaian 
Rata-rata Skor 
Penilaian 
1 28 4 
2 24 3,42 
 











atau R = 0,92 (Reliabel) 














 ANALISIS HASIL VALIDASI PERANGKAT PEMBELAJARAN 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 
Validator : 1. Muh. Syihab Ikbal, S.Pd, M.Pd 





1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi tidak valid 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 1 atau  2, maka relevansi 
cukup valid.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka relevansi 
valid. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka relevansi 
sangat valid. 
NO ASPEK PENILAIAN 
Skor Validator 
Rata-







Aspek Petunjuk  
1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 














Aspek Cakupan Unsur-Unsur Strategi AKS & 
MP 
1. Aspek-aspek tentang sintaks termuat dengan 
lengkap.  
2. Aspek-aspek tentang sistem sosial termuat 
dengan lengkap. 
3. Aspek-aspek tentang prinsip reaksi termuat 
dengan lengkap. 
4. Aspek-aspek tentang sistem pendukung 



































1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah Bahasa Indonesia.  
2. Menggunakan kalimat/pernyataan yang 
komunikatif, 


























Total skor 36 30 33 






Validator Jumlah skor Penilaian 
Rata-rata Skor 
penilaian 
1 36 4 
2 30 3,33 
 











atau R = 0,91 (Reliabel) 




 ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
TES HASIL BELAJAR FISIKA 
OLEH  VALIDATOR 
No. Soal Skor Validator Rata-rata Relevansi Kode Relevansi 1 2 
1 4 4 4.0 kuat D 
2 4 4 4.0 kuat D 
3 3 3 3,5 kuat D 
4 4 3 3,5 kuat D 
5 4 3 3,5 kuat D 
6 4 4 4,0 kuat D 
7 4 3 3,5 kuat D 
8 4 3 3,5 kuat D 
9 4 4 4.0 kuat D 
10 4 3 3,5 kuat D 
11 4 3 3,5 kuat D 
12 4 3 3,5 kuat D 
13 4 4 4.0 kuat D 
14 4 3 3,5 kuat D 
15 4 4 4.0 kuat D 
16 4 4 4.0 kuat D 
17 4 3 3,5 kuat D 
18 4 3 3,5 kuat D 
19 4 4 4.0 kuat D 
20 4 4 4.0 kuat D 
Total Skor 77 69 74,5 
  
Rata-rata skor 3,85 3,45 3,75 
  
No. Nama Validator 
  
1 Muh. Syihab Ikbal, S.Pd., M.Pd 
  























Lemah (1,2) A B 
 Validator II Kuat (3,4) C D 
 
 
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi 
lemah-lemah atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka 
relevansi kuat-lemah atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi lemah-kuat atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi kuat-kuat atau D. 
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi kategori A = 0  Relevansi kategori C = 0 
Relevansi kategori B = 0  Relevansi kategori D = 23 
Reliabilitas Instrumen 
Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Rhitung yang diperoleh lebih besar 
dari 0.75. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrument dihitung dengan 
menggunakan uji gregori, sebagai berikut: 
  




        
  
   
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan reliabel karena 
Rhitung = 1 > 0.75. Sehingga instrument dapat digunakan selanjutnya. 
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 ANALISIS HASIL VALIDASI LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
 
 
Validator : 1. Muh. Syihab Ikbal, S.Pd, M.Pd 










1 Kelengkapan komponen LKPD (a. Materi pokok, b. 
Memuat informasi tentang pengetahuan prasyarat, c. 
Memuat kegiatan inti, d. Memuat simpulan). 
4 3 3,5 sv 

























1). Kegiatan Pendahuluan 
a. Memuat materi prasyarat yang dinyatakan 
secara kontekstual 
b. Penggalian pengetahuan prasyarat dengan 
serangkaian pertanyaan 
c. Penggalian pengetahuan prasyarat dibantu 
dengan media(enaktif/ikonik). 
 
2). Kegiatan Inti 
a. Memuat pertanyaan yang menuntut peserta didik 
berpikir 
b. Memuat pertanyaan yang menuntut peserta 
melakukan kegiatan bereksplorasi 
c. Memuat pertanyaan yang menuntut peserta didik 





















3). Kegiatan Penutup 
a. Memuat pertanyaan yang menuntut peserta didik 
membuat kesimpulan 
b. Memuat pertanyaan gambar untuk membantu 
peserta didik membuat kesimpulan 
c. Memuat kesimpulan yang dinyatakan dengan 





















4). Kesesuaian dengan tujuan 4 4 4,0 sv 
 
5). Kebenaran konsep 4 3 3,5 sv 
3 
Bahasa yang digunakan dalam LKPD 4 4 4,0 sv 
1). keterbacaan 4 3 3,5 sv 
2). Kejelasan informasi 4 4 4,0 sv 
3). Kesesuaian dengan kaidah bahasa indonesia yang 
baik dan benar 
4 4 4,0 
sv 
4). Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efesien (singkat dan 
jelas) 
4 4 4,0 
sv 
4 Komponen kegrafisan dalam LKPD 4 3 3,5 sv 
TOTAL SKOR 72 56 65,5  







1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi tidak valid 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 1 atau  2, maka relevansi 
cukup valid.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka relevansi 
valid. 





Validator Jumlah skor Penilaian 
Rata-rata Skor 
penilaian 
1 72 4 
2 56 3,11 
 











atau R = 0,87 (Reliabel) 
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